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ABSTRAK

Akbar Waskita Ifdhil Haq : Pengembangan Skala Keterbukaan Diri Peserta
Didik Smp Muhammadiyah 1 Sleman. Tesis. Yogyakarta. : Program
Pascasarjana,Universitas Negeri Yogyakarta. 2019

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengembangkan alat ukur mengenai keterbukaan diri, membantu guru bimbingan
dan konseling memetakan peserta didik, serta membantu peserta didik
menghadapi tugas perkembangannya. Selanjutnya pengembangan yang dilakuka n
diharapkan dapat menjadi awalan bagi pengembangan skala keterbukaan diri
dikemudian hari.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen skala
keterbukaan diri. Subjek penelitian ini berasal dari SMP Muhammadiyah 1
Sleman dengan jumlah 304 orang. Validasi dalam pengembangan instrumen
dilakukan dengan validasi isi oleh ahli dan confirmatory factor analysis (CFA)
menggunakan aplikasi Lisrel 8.50. Sedangkan metode yang digunakan untuk
mengestimasi reliabilitas menggunakan estimasi reliabilitas konstrak yang
dikembangkan oleh Mc Donald.

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan 19 butir
item yang dianggap mewakili variabel keterbukaan diri. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, 20 item yang dihasilkan memiliki nilai koefisien hubungan yang
signifikan dengan aspek keterbukaan diri. Selanjutnya berdasarkan perhitungan
estimasi reliabilitas, 20 item yang ada dianggap memenuhi syarat lebih dari 0,7.
Secara keseluruhan skala keterbukaan diri yang dikembangkan peneliti dapat
dinyatakan sesuai dengan teori.

Kata kunci: skala, keterbukaan-diri



ABSTRACT

Akbar Waskita Ifdhil Haq : Developing Students Self Disclosure Scale of SMP
Muhammadiyah 1 Sleman. Thesis. Yogyakarta. : Postgraduate Program,
Universitas Negeri Yogyakarta. 2019

The researchers aims to develop a measure of self-disclosure, to help the
counselor make students classification, and help the students face their
developing tasks. Furthermore, the developing carried out and expecting to be
the starting point for developing of the scale of openness.

This research is a developing scale of self-disclosure instrument. The
subjects are 304 students of SMP Muhammadiyah 1 Sleman. The development
of instrument Validation about the content was done by expert and using the
Lisrel 8.50 application for Confirmatory Factor Analysis (CFA). The estimate
reliability method used estimation of construct reliability developed by Mc
Donald.

The development results produced 20 items that considered to represent
the self-disclosure variables. Based on the analysis, 20 items had significant
coefficient values correlation to self-disclosure aspects. Based on the calculation
of reliability estimates, 20 items more than 0.7 that are considered the
requirements. Overall, self-disclosure scale by researchers can be stated according
to the theory.

Keyword: scale, self-disclosure
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan homo socius atau makhluk sosial yang
membutuhkan manusia lainnya dalam menjalani kehidupannya, sehingga
perlu berkomunikasi dengan manusia lainnya. Cangara (2011:2)
menyebutkan bahwa ada dua hal yang membuat manusia ingin
berkomunikasi dengan manusia lainnya, yakni kebutuhan untuk
mempertahankan  diri  dan  kebutuhan  menyesuaikan  dengan
lingkungannya. Lebih luas lagi DeVito (2015: 10) menyebutkan bahwa
tujuan manusia berkomunikasi ada lima, yakni untuk belajar, untuk
menjalin hubungan, untuk menolong, untuk mempengaruhi, dan untuk
mendapatkan pengalaman. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa komunikasi merupakan kebutuhan yang membuat manusia terus
berkembang untuk menghindari hal yang membahayakan dan
mengembangkan hal-hal yang bisa bermanfaat ke depannya, serta
menciptakan lingkungan sosial yang sosial sebagai tempat untuk tinggal
bersama.

Menurut Cangara (2011: 1), komunikasi merupakan suatu
kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup
bermasyarakat. Senada dengan Cangara, Sasse (1981: 136) juga
menyebutkan bahwa komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam

hidup karena mempengaruhi hubungan individu. Komunikasi memberi



pengaruh terhadap keseimbangan kehidupan sosial dan kualitas hubungan
seseorang. Lebih lanjut individu akan dapat diterima oleh lingkungan
sosialnya jika bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya lewat
komunikasi yang dilakukannya di dalam kelompok sosialnya.

Salah satu hal yang beperan mendukung kesuksesan suatu
komunikasi adalah keterbukaan diri antara pihak yang sedang melakukan
komunikasi. Nurhajati dan Sepang (2013) menyebutkan bahwa
komunikasi antarpribadi hanya akan berlangsung bila pihak-pihak yang
berkomunikasi saling membuka diri. Keterbukaan diri antara peserta didik
dan guru bimbingan dan konseling di sekolah akan membuat proses
layanan bimbingan dan konseling berjalan dengan sebagaimana mestinya,
yakni memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tugas
perkembangannya dan mempersiapkan masa depannya. Lebih lanjutnya
keterbukaan diri antar peserta didik dan guru membantu kesepahaman
antar kedua pihak terhadap informasi yang diberikan dan diterima karena
kualitas hubungan yang baik.

Keterbukaan diri bisa meningkatkan hubungan antar pribadi
(Nirwana: 2012). Proses layanan bimbingan dan konseling yang berada di
dalam lingkungan sekolah tidak terlepas dari komunikasi, bahkan
komunikasi antara guru dan peserta didik memegang peranan penting
terhadap keberhasilan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nirwana (2012)

terhadap keterbukaan diri peserta didik sekolah menengah dan implikasi



bagi konseling, terungkap bahwa keterbukaan diri peserta didik dalam
penelitian tersebut dinyatakan rendah. Keterbukaan peserta didik rendah
karena kurangnya empati dari guru, dalam hal guru bimbingan dan
konseling kepada peserta didik. Kurangnya empati dari guru bimbingan
dan konseling kepada peserta didik membuat tidak adanya rasa percaya
peserta didik terhadap guru bimbingan dan konseling. Hal tersebut
membuat terciptanya jarak antara peserta didik dan guru bimbingan dan
konseling sehingga guru bimbingan dan konseling kesulitan untuk
merangkul peserta didik.

Peserta didik yang duduk pada tingkatan sekolah menengah
sebagai kelompok manusia tentunya melakukan komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.
Komunikasi yang dilakukan tidak mendapatkan hasil yang positif jika
pihak yang berkomunikasi tidak saling membuka diri. Nurhajati dan
Sepang (2013) menyebutkan bahwa keterbukaan  diri bisa saling
mengokohkan keakraban dan membangun saling percaya. Senada dengan
Nurhajati dan Sepang, Widodo (2013) menyebutkan bahwa keterbukaan
diri merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan
interaksi. Keakraban dan saling percaya itu, sangat penting dalam
memberikan manfaat positif bagi pihak-pihak yang berkomunikasi.
Namun tidak semua peserta didik mampu untuk membuka diri dan juga
tidak semua peserta didik mau untuk membuka dirinya kepada orang lain,

sehingga komunikasi yang terjalin kurang mendapatkan hasil yang positif.



Peserta didik yang mengalami kesulitan membuka diri diasumsikan
karena kepercayaan dirinya yang rendah. Berdasarkan penelitian Zakiyah,
(2012) kepercayaan diri yang baik merupakan salah satu modal bagi
individu agar dapat sukses dalam lingkungan sosial. Lebih lanjutnya
disebutkan bahwa keterbukaan diri individu berhubungan erat dengan
kepercayaan diri individu.

Peserta didik yang tidak mau membuka dirinya dapat terjadi karena
fase perkembangan sosial yang sedang dilewati. Berdasarkan fase rentang
kehidupan manusia, peserta didik yang saat ini duduk di bangku sekolah
menengah termasuk ke dalam fase remaja. Fase masa remaja dianggap
fase yang begitu menentukan individu kedepannya. Menurut Izzaty et al.
(2008:124), sifat-sifat masa remaja sudah tidak menunjukkan sifat-sifat
masa kanak-kanak, tetapi juga belum menunjukkan sebagai orang dewasa.
Terdapat berbagai perubahan fisik, emosi, kognitif, sosial, dan emosi pada
peserta didik. Perubahan yang terjadi memicu penasaran pada peserta
didik yang jika tidak dikomunikasikan dengan baik pada orangtua dan
guru dapat memicu permasalahan dikemudian hari.

Peserta didik lebih percaya kepada teman sebaya dan
kelompoknya. Hal tersebut terjadi karena peserta didik ingin dapat
diterima oleh kelompoknya. Sedangkan kepada orang lain yang berada di
luar kelompoknya, individu akan berusaha menutup dirinya, termasuk
kepada orangtua dan guru. Santrock (2013: 356) menyebutkan bahwa

selama ini remaja hidup bersama orangtua, teman sebaya, dan guru, namun



kemudian mereka melewati fase dramatis perubahan fisik, pengalaman
baru, dan tugas perkembangan yang baru. Hal tersebut membuat peserta
didik lebih intens secara waktu dengan teman sebayanya yang juga
mengalami hal yang baru dalam hidupnya dan membuat hubungan dengan
orangtuanya menjadi berbeda.

Terkadang dapat dilihat dimedia massa, baik cetak maupun
elektronik permasalahan yang menimpa peserta didik pada usia remaja.
Misalnya permasalahan asusila, kekerasan terhadap teman, hingga
pencurian kendaraan bermotor. Salah satu penyebab hal tersebut dapat
terjadi karena kurangnya komunikasi antara peserta didik dengan teman
sebaya di luar kelompoknya, maupun dengan orangtua dan guru.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Diana & Retnowati (2009),
terdapat hubungan yang erat antara intensitas komunikasi orangtua dan
anak terhadap perilaku agresif anak.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Sri Sultan
Hamengkubuwono X sempat mengutarakan keprihatinannya pada kasus
kekerasan yang melibatkan peserta didik SMP. Dilansir laman Republika
(29 Februari 2016), Sultan Hamengkubuwono X menyebutkan bahwa di
wilayah DIY, banyak terjadi kekerasan yang dilakukan anak-anak SMP,
yang disebabkan mereka lepas kontrol orang tua. Diluar sangat berbahaya,
dan pengaruh-pengaruh buruk dari luar. Terbaru kasus kekerasan yang
membuat heboh Yogyakarta dan melibatkan remaja adalah meninggalnya

peserta didik salah satu SMA di Yogyakarta yang menuai keprihatinan



dari berbagai pihak. Ketua Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta, Achmad
Zubair menyebutkan bahwa kasus kekerasan yang melibatkan anak
sebagai pelaku dinilai sudah mengkhawatirkan karena anak sudah berani
melakukan tindakan yang biasa dilakukan penjahat (Tempo: 16 Desember
2016). Lebih lanjut Efianingrum (2016) menyebutkan bahwa kekerasan
pelajar SMA merupakan amatan panjang yang memiliki keterkaitan
dengan habitus pelajar pada jenjang sekolah sebelumnya (SMP), sekolah
lama (jika pelajar pindahan), dan habitus yang dibawa dari lingkungan
keluarga dan lingkungan pergaulan di luar sekolah. Merunut pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa, kekerasan yang marak terjadi pada
individu yang berstatuskan remaja diakibatkan banyak faktor, diantaranya
kondisi hubungan interpersonal dan lingkungan peserta didik yang terbawa
sejak peserta didik melewati tingkat pendidikan SMP.

Masa remaja merupakan masa yang rawan karena individu
mengalami gejolak akibat yang perubahan yang terjadi padanya, misalnya
perubahan fisik di mana individu yang memasuki masa remaja mengalami
perubahan bentuk tubuhnya. Perubahan yang terjadi membuat individu
yang sedang melewati fase remaja mengalami kegalauan dan berusaha
untuk mencari posisi di mana dirinya harus menempatkan diri sehingga
lebih konformis agar bisa diterima oleh kelompok. Hal tersebut membuat
individu cenderung lebih mempercayai teman sebaya atau pun teman di
dalam kelompoknya dibandingkan orangtua atau gurunya. Santrock (2013:

400) menyebutkan bahwa pada masa remaja merupakan masa ketika



individu mencoba satu persatu peran hingga menemukan peran yang cocok
untuknya. Berdasarkan pendapat Santrock dapat diambil kesimpulan
bahwa individu yang sedang melewati fase remaja sedang mengalami
kebingungan dalam menemukan jati dirinya yang sebenarnya. Guru
bimbingan dan konseling sebagai orangtua peserta didik ketika disekolah
memiliki peran strategis untuk membantu individu melewati gejolak yang
sedang dihadapi oleh remaja. Peran strategis yang dimiliki tidaklah mudah
karena pada fase kehidupan remaja, individu lebih percaya kepada teman
sebayanya. Sebuah tantangan bagi guru bimbingan dan konseling untuk
membantu peserta didik mencapai tugas perkembangannya sebagai
remaja.

Salah satu upaya yang dapat membantu guru bimbingan dan
konseling untuk membantu peserta didik, yakni dengan mengetahui
terlebih dahulu mengetahui keterbukaan diri peserta didik. Gainau (2009)
berpendapat bahwa keterbukaan diri memiliki hubungan yang erat dalam
layanan bimbingan dan konseling, yakni terkait penyesuaian kompetensi
guru bimbingan dan konseling dengan pelayanan konseling terhadap
peserta didik yang memiliki keterbukaan diri yang rendah. Secara lebih
spesifik dalam layanan konseling, Gainau (2009) menyebutkan bahwa
dalam proses konseling diperlukan keterbukaan diri dari peserta didik
sebagai konseli agar konselor dapat membantu menyelesaikan masalah
yang dihadapi konseli. Senada dengan Gainau, Ifdil (2013)

mengemukakan bahwa dalam proses konseling yang dilakukan,



keterbukaan diri konseli merupakan hal yang penting dan konselor
memiliki tugas meningkatkan keterbukaan diri konseli agar layanan
konseling yang dilaksanakan mampu memberikan solusi bagi
permasalahan konseli. Lebih lanjut mengenai keterbukaan diri dan proses
konseling kelompok, Dudi (2017) menyebutkan jika peserta didik sebagai
konseli tidak memiliki keterbukaan diri, maka akan memunculkan masalah
dalam proses konseling yang dilakukan, misalnya sulithya anggota
kelompok dalam proses konseling untuk memahami masalah yang ada di
kelompok.

Berdasarkan pencarian yang dilakukan , sebelumnya telah ada
penelitian mengenai keterbukaan diri. Penelitian berjudul “Pengembangan
Inventori Self Disclosure Bagi Siswa Usia Sekolah Menengah Atas”
dilakukan oleh Maryam B. Gainau dari STKAPN Sentani, Jayapura dan
penelitian berjudul “Pengungkapan Diri Siswa Sekolah Menengah dan
Implikasinya bagi Konseling” yang dilakukan Herman Nirwana dari
Universitas Negeri Padang. Berdasarkan kajian yang peneliti lakukan,
pengembangan yang dilakukan oleh Maryam B. Gainau merupakan
pengembangan terhadap inventori yang merupakan alat ukur yang berbeda
dengan skala psikologis. Pengembangan inventori keterbukaan diri yang
Maryam B. Gainau lakukan terdiri dari enam aspek, yakni aspek pendapat,
aspek selera dan minat, aspek pendidikan/ pekerjaan, aspek keadaan fisik,
aspek keuangan, dan aspek kepribadian (Gainau: 2008). Sama halnya

dengan Gainau, Herwan Nirwana (2012) juga mengukur keterbukaan diri



melalui enam aspek, yakni yakni aspek pendapat, aspek selera dan minat,
aspek pendidikan/ pekerjaan, aspek keadaan fisik, aspek keuangan, dan
aspek kepribadian. Berbeda dengan Gainau dan Herman Nirwana, faktor
keterbukaan diri yang menjadi rujukan pengembangan skala keterbukaan
diri yang lakukan oleh peneliti, merujuk pendapat DeVito (2015: 577),
yakni pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin, pendengar/
audiens, dan topik/ alur pembicaraan.

Lebih lanjut penelitian Maryam B. Gainau dan Herman Nirwana
ditujukan bagi peserta didik usia sekolah menegah atas, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan ditujukan bagi peserta didik SMP dengan
asumsi peserta didik SMP merupakan individu yang baru saja memasuki
masa remaja dengan berbagai perubahan yang terjadi. Berbeda halnya
dengan peserta didik pada tingkat SMA sederajat, mereka telah melewati
masa remaja lebih lama dibandingkan dengan peserta didik SMP. Santrock
(2014: 16-17) menyebutkan bahwa usia remaja mulai terjadi pada usia 10-
13 atau usia sekolah menengah/ SMP yang merupakan masa pertengahan
dekade kedua kehidupan. Lebih lanjut masa transisi remaja terjadi pada
masa SMP, yakni ditandai dengan pubertas sebagai kunci masuknya masa
remaja. Sedangkan masa SMA bisa dikatakan masa remaja pada fase akhir
di mana individu sudah akan melewati fase remaja menuju fase dewasa.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu alat yang dapat
mengetahui tingkat keterbukaan peserta didik yang secara khusus

ditujukan bagi peserta didik usia SMP dan dengan aspek yang berbeda dari



penelitian sebelumnya. Alat yang dimaksud adalah skala psikologi

keterbukaan diri sebagai rujukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk

memetakan dan memberikan layanan terhadap peserta didik di sekolah.

Adanya rujukan tersebut akan membuat layanan yang diberikan dapat

tepat sasaran dan sesuai kebutuhan peserta didik untuk mencapai tugas

perkembangan peserta didik yang sedang melewati fase remaja.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan
tersebut di bawah ini:

1. Terjadinya perilaku negatif pada peserta didik akibat kurangnya
keterbukaan diri pada guru.

2. Adanya peserta didik yang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya sehingga menjadi penghambat bagi peserta
didik tersebut.

3. Belum adanya pengembangan skala keterbukaan diri untuk peserta

didik SMP

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum di atas, penelitian
dibatasi penelitian pada pengembangan skala keterbukaan diri untuk

peserta didik SMP.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dipaparkan di atas,,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan
skala keterbukaan diri yang layak pada peserta didik SMP?
E. Tujuan Pengembangan
Terdapat beberapa tujuan pengembangan skala keterbukaan diri
pada peserta didik SMP, yakni mengembangkan alternatif skala
keterbukaan diri yang valid bagi peserta didik di SMP.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan merupakan alat ukur skala
keterbukaan diri. Secara spesifik berikut spesifikasi produk yang akan
dikembangkan:
1. Produk merupakan skala psikologis mengenai keterbukaan diri yang
ditujukan bagi peserta didik SMP.
2. Produk berbentuk buku dengan ukuran kertas A5 yang berisikan:
a. Latarbelakang pengembangan skala keterbukaan diri;
b. Definisi keterbukaan diri;
c. Komposisi skala keterbukaan diri;
d. Petunjuk pengerjaan skala keterbukaan diri;
e. Skor jawaban dan waktu pengerjaan;

f. Pengolahan jawaban skala keterbukaan diri;
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g. Penggunaan hasil pengolahan jawaban skala keterbukaan diri;
h. Item-item berbentuk pernyataan;
i. Lembar jawaban
G. Manfaat Pengembangan
Terdapat beberapa manfaat yang didapat dari penelitian yang
dilakukan, yakni:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan
pengembangan terhadap keilmuan Bimbingan dan Konseling,
khususnya mengenai alat ukur keterbukaan diri peserta didik.
b. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan kajian untuk penelitian
mengenai keterbukaan diri.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Implementasi teori yang dipelajari saat perkuliahan, terutama
mengenai instrumen bimbingan dan konseling.
b. Bagi Guru
1) Sebagai rujukan untuk mengungkap keterbukaan diri peserta
didik.
2) Sebagai bahan informasi mengenai keterbukaan diri dan

perkembangan diri pada peserta didik remaja.
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c. Bagi Orangtua

1) Sebagai bahan informasi mengenai keterbukaan diri dan
perkembangan diri pada peserta didik remaja.

2) Sebagai pertimbangan dan kajian untuk mendukung
pengembangan skala keterbukaan diri peserta didik sebagai
salah satu upaya preventif terhadap kenakalan remaja.

H. Asumsi Pengembangan

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat asumsi terhadap

pengembangan yang di lakukan, yakni:

1. Produk yang dikembangkan bermanfaat bagi guru bimbingan dan
konseling sebagai salah satu alat untuk mengukur keterbukaan diri dan
memetakan peserta didik sehingga layanan bimbingan dan konseling
dapat optimal membantu ketercapaian tugas perkembangan pada
peserta didik.

2. Produk yang dikembangkan dapat menjadi salah satu sumber informasi
bagi orangtua peserta didik sebagai upaya pendampingan terhadap
peserta didik dalam melewati fase krusial dalam hidupnya, yakni fase
remaja.

3. Produk yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi peserta didik SMP
untuk mengetahui sejaun mana keterbukaan dirinya. Hasil yang
didapat dapat menjadi informasi bagi peserta didik untuk
mengembangkan mengembangkan dirinya sebagai upaya aktualisasi

diri dalam kehidupan bermasyarakat.
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4. Produk yang dikembangkan menjadi awal dari pengembangan skala
psikologi terhadap peserta didik yang sedang melewati fase

perkembangan remaja
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Skala
a. Pengertian Skala

Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk
melakukan asesmen kepada peserta didik, namun hal tersebut tidak
mudah dikarenakan objek yang diasesmen merupakan manusia dan
perilakunya. Menurut Supratiknya (2014:13), variabel yang
terdapat di dalam psikologi merupakan variabel tersembunyi atau
variabel yang tidak bisa diukur secara langsung. Lebih lanjut
menurut Supratiknya, pengukuran di dalam psikologi merupakan
cabang dalam psikologi yang mendalami seluk beluk perbedaan
antar individu lewat penyusunan prosedur untuk mengukur
berbagai konstruk psikologis serta pengembangan aneka prosedur
analisis data hasil pengukuran tersebut. Hal yang diukur pada
psikologi bukanlah objek psikologi atau individu, namun aspek
atau segi tertentu yang merupakan bagian tertentu dari individu
(Supratiknya, 2014: 18).

Pengukuran dalam psikologi memang tidaklah mudah
karena objek psikologi merupakan manusia dan perilakunya. Lebih
lanjut perilaku manusia terbagi menjadi bagian-bagian tertentu

yang disebut atribut psikologi tidak bisa diukur secara langsung.

15



Supratiknya (2014: 16) menyebutkan bahwa pengukuran dalam
psikologi merupakan penetapan bilangan pada individu secara
sistematis  sebagai  upaya untuk  mencerminkan  atau
mengungkapkan individu tertentu. Lebih lanjutnya Azwar (2016:
1) menyebutkan bahwa kuantifikasi atribut pada objek yang terlihat
dianggap mudah dilakukan, namun pada objek non fisik,
khususnya bidang psikologi masih dalam taraf pengembangan
yang mungkin tidak akan pernah mendekati kesempurnaan. Salah
satu yang menjadi penyebab jauhnya kesempurnaan kuantifikasi
atribut non fisik karena adanya pengaruh variabel yang tidak
relevan, seperti suasana hati dan lingkungan sekitar. Berdasarkan
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran dalam
psikologi merupakan suatu hal yang tidak mudah karena atribut
psikologi yang terdapat pada individu tidak bisa diukur secara
langsung layaknya objek yang terlihat, namun atribut psikologi
dapat diukur lewat ciri-ciri yang terlihat lewat perilaku individu.
Azwar (2016: 4) menyebutkan bahwa skala psikologi
merupakan salah satu alat untuk melakukan kuantifikasi psikologi,
dalam hal ini perilaku manusia. Skala psikologi sering disamakan
dengan tes, padahal keduanya merupakan sesuatu yang berbeda.
Menurut Azwar (2016: 6), istilah tes digunakan untuk mengukur

kognitif, sedangkan skala digunakan untuk mengukur non kognitif.
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Atribut psikologi non kognitif yang dimaksud terkadang disebut
sebagai kepribadian dan afektif.

Berbeda dengan pendapat Azwar, Creswell (2015: 331)
menyebutkan bahwa skala merupakan suatu opsi respons terhadap
pertanyaan yang mengukur atau mengobservasi variabel dalam
satuan kategoris atau kontinu. Lebih lanjut skala yang dimaksud
Creswell merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk
menentukan statistik yang tepat untuk digunakan dalam analisis
data.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian skala pada penelitian ini merupakan alat ukur
psikologi yang berfokus pada atribut kepribadian individu. Berbeda
dengan tes yang berfokus pada atribut kognitif atau pun skala yang
digunakan pada penelitian kuantitatif.

Karakteristik Skala Psikologi

Skala psikologi memiliki Kkarakteristik khusus yang
membedakannya dengan instrument pengumpulan data lainnya
seperti angket, inventori, daftar isian, dan lain sebagainya. Seperti
yang disebutkan sebelumnya, sebagian orang masih menganggap
bahwa skala sama dengan tes atau pun angket, padahal tidaklah

demikian.
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Azwar (2016: 6) menyebutkan bahwa ada tiga karakteristik

skala psikologi. Tiga karakteristik berikut membedakan skala

psikologi dengan instrumen pengumpulan data yang lain:

1)

2)

3)

Skala psikologi terdiri dari pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur sehingga responden
tidak mengetahui secara pasti maksud dari pernyataan yang
ada. Item yang terdapat pada skala psikologi memang nampak
mudah dipahami, namun setiap responden pasti memiliki
persepsi maupun interpretasi masing-masing terhadap item
yang ada dan bermuara pada jawaban yang berbeda pula;

Item yang terdapat di dalam skala psikologi merupakan
operasionalisasi dari indikator perilaku sehingga mampu
mendapatkan kesimpulan mengenai perilaku individu. Jawaban
yang diberikan oleh responden merupakan indikasi terhadap
atribut tertentu, namun baru dapat dipastikan jika jawaban
responden telah lengkap seluruh item;

Seluruh jawaban dari responden dapat diterima sepanjang
jawaban diisi dengan sebenar-benarnya karena tidak terdapat
jawaban benar dan salah dalam skala psikologi. Hal tersebut
dikarenakan jawaban yang diberikan merupakan wujud

kuantitatif dari atribut psikologi yang diukur.
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Berdasarkan pemaparan pendapat Azwar di atas, dapat
ditegaskan bahwa skala psikologi memiliki karakteristik khusus,
yakni responden tidak mengetahui maksud pertanyaan dan
pernyataan yang terdapat pada skala dan tidak ada jawaban yang
benar atau salah. Lebih lanjut hasil dari skala psikologi yang diisi
dapat diambil kesimpulan sesuai dengan kebutuhan dan interpretasi
dari observer.

2. Keterbukaan Diri (Self Disclosure)
a. Pengertian Keterbukaan Diri

Salah satu syarat terjadinya komunikasi yang baik antar
manusia adalah keterbukaan diri antara pihak komunikan dan
komunikator. Tanpa adanya keterbukaan diri yang baik antara
pihak yang terlibat dalam suatu komunikasi akan menyebabkan
komunikasi yang dijalin menjadi tidak efektif dan hubungan yang
terjalin antara pihak yang berkomunikasi menjadi kurang
berkualitas. Rubin & Shenker (1978) menyebutkan persahabatan
terkait dengan keterbukaan diri, dalam hal ini mengenai topik yang
dibicarakan oleh individu yang berinteraksi adalah topik yang
intim. Lebih lanjutnya Elizabeth (1984) menyebutkan bahwa
keterbukaan diri adalah komponen interaksi yang dapat
mempengaruhi atau meningkatkan kualitas hubungan. Sejalan
dengan pendapat ahli sebelumnya, Veltman (2004) menyebutkan

bahwa persahabatan bertumpu pada pengungkapan jujur tentang
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diri kita kepada orang lain, dalam hal ini keterbukaan diri.
Selanjutnya Park et al (2011) menyatakan bahwa keterbukaan diri
mempengaruhi motivasi untuk memelihara dan memulai suatu
hubungan karena dapat membuat lawan komunikasi untuk
merespon komunikasi yang dibangun. Berdasarkan pendapat ahli
di atas dapat ditegaskan bahwa ketika individu telah memiliki
hubungan yang semakin dekat dengan individu lain, maka semakin
besar keterbukaan individu kepada individu yang memiliki
hubungan terdekat tersebut.

Menurut Elizabeth (1984) konsep keterbukaan diri pertama
kali dibahas oleh Jourard (1958) dengan istilah kepribadian yang
sehat. Jourard memaknai kesehatan kepribadian seseorang dengan
melihat keterbukaan diri individu saat berkomunikasi. Keterbukaan
diri terjadi ketika seseorang membiarkan orang lain tahu apa yang
dia rasakan dan pikirkan. Proses ini memungkinkan seseorang
untuk menunjukkan dirinya dan terlibat dalam penemuan dirinya
sendiri yang difasilitasi oleh orang lain.

Johnson (1981: 15) menyebutkan bahwa tanpa keterbukaan
diri individu tidak dapat membentuk hubungan dengan orang lain.
Sebuah hubungan tumbuh dan berkembang antara dua orang ketika
keduanya saling terbuka satu sama lain. Senada dengan Johnson,
menurut Nirwana (2012) keterbukaan diri bisa meningkatkan

hubungan antar pribadi. Lebih lanjut Liu et al (2016)
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mengemukakan bahwa keterbukaan diri memberikan efek yang
cukup besar dalam membangun suatu hubungan antar individu,
sehingga sebagian individu berusaha untuk menahan diri karena
mempertimbangkan resiko jika membuka dirinya. Resiko yang
dimaksud oleh Liu et al adalah resiko ketika individu
memberitahukan informasi yang selama ini disimpannya dapat
membuat hubungannya dengan individu lain dapat terganggu
karena adanya perubahan persepsi akibat dari informasi yang
diberikannya bisa jadi tidak disukai oleh orang lain. Berdasarkan
pendapat ahli diatas, dapat ditegaskan jika individu yang
melakukan komunikasi saling membuka diri, maka individu yang
berkomunikasi akan saling mengetahui dan memahami satu sama
lain sehingga dapat terbangun hubungan yang hangat antar
individu, walaupun keterbukaan diri yang dilakukan cukup
beresiko jika individu yang menerima informasi belum siap
menerima.

Johnson (1981: 16) menyebutkan bahwa keterbukaan diri
merupakan suatu reaksi saat ini dan memberikan informasi masa
lalu yang relevan untuk sebuah pemahaman terhadap keadaan diri
yang sekarang. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa
pendapat Johnson memperlihatkan adanya keterlibatan waktu
dalam keterbukaan diri, dalam hal ini waktu saat ini dan waktu

yang lalu. Johnson menekankan bahwa informasi masa lalu yang
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diungkapkan bukanlah informasi yang bersifat sangat pribadi,
namun sebatas pengalaman pada masa lalu yang dirasa pantas
untuk dibagikan kepada orang lain sehingga keterbukaan diri
bukan berarti membuka rahasia pribadi pada masa lalu.

Tidak jauh berbeda dengan Johnson, Devito (2013: 211)
menyebutkan bahwa keterbukaan diri berarti berkomunikasi
informasi tentang diri anda (biasanya informasi yang anda alami
tetap ingin tersembunyi) kepada orang lain, yakni nilai, keyakinan,
dan keinginan, perilaku, serta kualitas diri. Lebih lanjut DeVito
(2015: 56) menyebutkan bahwa keterbukaan diri merupakan jenis
komunikasi ketika individu mengambil informasi yang selama ini
tersembunyi pada dirinya untuk ditunjukkan pada orang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa keterbukaan diri merupakan upaya individu untuk
menunjukkan atau memberitahukan informasi yang selama ini
menjadi rahasia bagi diir individu atau belum diketahui oleh orang
lain kepada individu lain yang sebelumnya tidak mengetahui
informasi tersebut. Namun, perlu ditekankan bahwa informasi yang
dibagikan kepada orang lain bukanlah informasi yang bersifat
pribadi, namun sebatas pengalaman sebagai bentuk upaya untuk

menjalin hubungan yang baik antar manusia.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri

Keterbukaan diri merupakan upaya membuka informasi
pribadi kepada orang lain, namun tidak semua orang mampu dan
mau membuka dirinya. Stephanie & Ricarda (2016) menyebutkan
bahwa setiap saja orang berbeda dalam kebutuhan mereka terhadap
privasi dan keterbukaan diri. Lebih lanjutnya menurut Stephanie &
Ricarda, keterbukaan diri mungkin juga menjadi budaya sensitif
dan berubah dari waktu ke waktu. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keterbukaan diri individu dalam melakukan
komunikasi dengan orang lain, yakni:
1) Pengetahuan Diri

Menurut De Vito (2015: 577), orang-orang yang sangat
ramah dan ekstrovert memberikan informasi yang lebih banyak
kepada orang lain dibanding orang yang kurang ramah dan
introvert. Orang-orang yang nyaman berkomunikasi juga lebih
terbuka dari pada orang-orang yang khawatir tentang berbicara
secara umum.

Menurut Elizabeth (1984) keterbukaan diri memiliki
kaitan erat dengan konsep diri pada individu karena
keterbukaan diri merupakan refleksi terhadap diri individu.
Secara lebih lanjut, Jopling (45: 2000) berpendapat bahwa
konsep diri sangat diperlukan dalam pemikiran dan tindakan.

Konsep diri memainkan peran sentral dalam kognitif dengan
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2)

memberikan bentuk kepada jalan sesuatu yang rumit pada diri
dan sulit direpsentasikan.

Helmi (1999) menyebutkan bahwa konsep diri dan
pengetahuaan diri dapat berkembang karena adanya komponen
kognitif. Hal ini termasuk pada perubahan fisik dan kognitif
yang terjadi seiring berkembangnya manusia memiliki
implikasi bagi individu dalam mempersepsikan dirinya.
Komponen yang saling berinteraksi tersebut mempengaruhi
persepsi individu terhadap pengetahuan diri yang dimilikinya,
diantaranya terkait menerima keadaan pribadinya dalam hal ini
non fisik, keadaan fisik individu, kemampuan interaksi dan
komunikasi dengan lingkungan sosial, serta mengetahui baik
buruk atas tindakan yang dilakukan.

Budaya

Setiap budaya memiliki cara pandang yang berbeda
terhadap keterbukaan diri (DeVito: 2015: 57). Perbedaan
budaya membuat individu cenderung berhati-hati dalam
membuka dirinya. Hal ini dilakukan untuk menghindari konflik
akibat keterbukaan diri yang dilakukan. Contohnya di Jepang
mengungkapkan diri mengenai informasi pribadi merupakan
sesuatu yang tidak diinginkan, namun di Amerika merupakan

sesuatu yang diharapkan.
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3)

Constantine & Kwan (2003) menyebutkan ketika adanya
komunikasi, faktor budaya mempengaruhi perilaku individu
ketika berkomunikasi dengan individu dengan budaya berbeda
dalam hal melalui verbal maupun non verbal. Warna kulit,
identitas rasial dan budaya merupakan hal yang tidak dapat
dihindari dalam proses keterbukaan diri.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan
bahwa budaya memegang peran penting dalam keterbukaan
diri. Warna kulit dan identitas budaya menentukan keterbukaan
diri individu. Perbedaan budaya membuat sebagian individu
memiliki keraguan ketika berinteraksi dengan individu yang
berasal dari budaya yang berbeda.

Jenis Kelamin

DeVito (2015: 57) menyebutkan perbedaan jenis kelamin
membuat laki-laki enggan membahas tentang dirinya.
Perempuan dianggap lebih banyak membuka diri dibanding
laki-laki dan membuka dirinya semakin dalam sebagai bentuk
upaya menuju hubungan yang lebih intim.

Rubin & Shenker (1978) menyebutkan bahwa peran sex
antara perempuan dan laki menyebabkan perempuan lebih suka
membuka diri dibandingkan dengan laki-laki. Lebih lanjut
disebutkan bahwa keterbukaan diri pada perempuan terkait erat

dengan keinginan untuk mengeksplorasi sifat seksual seseorang
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dan individualitas, sedangkan laki-laki lebih erat hubungannya
perjuangan untuk otonomi melawan generasi tua.

Seamon (2011) berpendapat bahwa secara umum,
keterbukaan diri perempuan lebih besar dari pada untuk laki-
laki. Kedekatan hubungan dan jenis kelamin individu memiliki
efek interaktif pada keterbukaan diri, namun perempuan
dianggap lebih mampu menyembunyikan diri dibandingkan
teman pria terbaiknya, sedangkan yang diungkapkan
perempuan tidak lebih dari yang diungkapkan laki-laki ke laki-
laki-laki lain.

Lebih lanjutnya Paluckaite & Matulaitiene (2012)
menyebutkan bahwa bagaimanapun juga wanita cenderung
mengungkapkan dirinya lebih dalam daripada pria. Baik pria
maupun wanita cenderung mengungkapkan diri lebih banyak
kepada wanita dari pada pria. Jika merunut pendapat Paluckaite
& Matulaitine, wanita bisa dianggap memegang peran penting
dalam interaksi antar manusia, khususnya dalam hal
keterbukaan diri karena keterbukaan diri wanita dalam
komunikasi baik sebagai komunikan maupun komunikator
sama saja, yakni cenderung lebih terbuka dibanding laki-laki

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan
bahwa persepsi terhadap jenis kelamin mempengaruhi

keterbukaan diri dalam interaksi antar individu. Terdapat
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4)

beberapa hal yang membuat adanya keterbukaan diri dan
persepsi terhadap jenis kelamin, salah satunya adalah keinginan
melakukan eksplorasi terhadap lawan jenis.

Pendengar

Individu lebih membuka diri pada orang yang disukainya
dan dipercaya. Menurut DeVito (2015: 57), keterbukaan diri
individu lebih bersifat sementara dibandingkan menuju
hubungan yang lebih intim. Hal ini biasa terjadi pada individu
ketika dalam perjalanan, individu akan membuka diri kepada
orang yang baru dikenalnya, namun individu hanya membuka
diri sebatas perjalanan saja, tidak menuju hubungan yang lebih
dalam. Proses keterbukaan diri tersebut merupakan salah satu
upaya untuk menjalin keakraban walaupun tidak untuk jangka
waktu yang panjang, namun hanya sekedar demi keperluan
tertentu.

Ifdil (2013) mengemukakan jika dalam proses konseling,
konseli lebih menyukai konselor yang memiliki keterbukaan
diri yang baik. Lebih lanjut menurut Ifdil, keterbukaan diri
yang dimiliki oleh konselor sebagai pendengar mempengaruhi
perilaku dan perasaan konseli karena merasa diterima oleh
konselor. Lebih lanjut konseli merasa konselor yang
berhadapannya dengannya berkompeten untuk membantunya

mendapatkan solusi atas masalahnya.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan
bahwa persepsi individu terhadap lawan komunikasinya
berpengaruh terhadap keterbukaan diri. Hal tersebut dapat
terjadi karena pengaruh kepercayaan terhadap lawan bicara.
Kepercayaan tersebut dapat terbentuk pada lawan interaksi jika
lawan interaksi tersebut dirasa mampu menjaga rahasia,
nyaman, memiliki empati, hingga dianggap kompeten untuk
membantu atau memberikan solusi yang diharapkan oleh
individu.

Topik dan Alur

Individu cenderung memilih topik ketika melakukan
komunikasi dengan orang lain. Menurut DeVito (2015: 57),
individu lebih mungkin untuk mengungkapkan informasi
menguntungkan dari  pada informasi  yang tidak
menguntungkan. Semakin pribadi suatu informasi dan topik
yang semakin negatif, semakin kecil kemungkinan individu
untuk membuka dirinya karena individu berusaha untuk
melindungi informasinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
individu hendaknya mampu memilih topik yang cocok dalam
menjalin komunikasi dengan orang lain. Kekeliruan memilih
topik akan membuat hubungan yang sedang dibangun menjadi
tidak berkembang atau bahkan menjadi rusak karena persepsi

negatif atas topik yang dikemukakan.
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Utz (2015) menyebutkan bahwa keterbukaan diri yang
positif ~dan  menyenangkan terhadap sesuatu  dapat
meningkatkan hubungan antar individu. Lebih lanjut Jihyun &
Hayeon (2016) menyebutkan bahwa kedalaman suatu
hubungan mengacu pada tingkat keterbukaan diri dalam
wilayah tertentu dari hidup seseorang. Sedangkan secara lebih
spesifik, Hui & Tsang (2017) mengemukakan bahwa terdapat
korelasi dari keterbukaan diri individu terhadap materi atau
topik yang dimiliki dengan hubungannya dengan individu lain.
Merunut pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa
diperlukan persepsi individu terhadap topik dalam menjalin
komunikasi merupakan hal yang penting. Topik yang dimaksud
merupakan topik yang spesifik dan sesuai dengan lawan
komunikasi agar keterbukaan diri yang dilakukan dapat
direspon positif oleh orang lain.

Berdasarkan pendapat DeVito mengenai faktor yang
mempengaruhi  keterbukaan diri, peneliti  mencoba untuk
merumuskan konsep instrumen skala keterbukaan diri berdasarkan
persepsi individu terhadap pengetahuan diri, budaya, jenis kelamin,

pendengar, dan topik pembicaraan.
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C.

Efek Keterbukaan Diri

Menurut DeVito (2015: 58), keterbukaan diri memiliki dua

konsekuensi, yakni efek yang positif dan efek yang negatif. Secara

lebih jelas berikut merupakan efek positif dan negatif keterbukaan

diri menurut DeVito (2015: 58):

1) Efek Positif

a)

b)

Pengetahuan diri

Keterbukaan diri membantu individu mendapatkan
perspektif baru pada diri sendiri dan pemahaman yang lebih
dalam perilaku diri sendiri. Individu yang memiliki
keterbukaan diri akan berupaya membagikan informasi
mengenai dirinya kepada orang lain yang dianggapnya
pantas dan mampu memberikan respon atas keterbukaan
dirinya. Respon yang diberikan oleh orang lain tersebut
dapat menjadi masukan sebagai bentuk refleksi diri menuju
arah yang lebih baik.

Peningkatan Kemampuan.

Keterbukaan diri membantu individu meningkatkan
kemampuan diri ketika berurusan dengan masalah, terutama
dengan rasa bersalah. Individu akan berusaha untuk
menjalin  komunikasi dengan individu lainnya untuk
mencari jalan keluar terhadap masalahnya. Komunikasi

yang terjalin akan menghasilkan berbagai masukan bagi
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d)

individu dalam menyelesaikan masalahnya sehingga
individu tidak perlu merasa bersalah atas masalah yang
dibuatnya.
Efisiensi Komunikasi

Keterbukaan diri dapat meningkatkan komunikasi.
Individu dapat lebih memahami orang lain secara
individual. Individu dapat lebih memahami individu lain
jika individu mengenal individu tersebut dengan baik.
Informasi yang diberikan oleh individu atau pun diterima
individu menjadi bahan untuk memahami orang lain tanpa
perlu banyak bertanya yang bisa berakibat salah paham dan
merusak hubungan.
Hubungan Lebih Bermakna

Keterbukaan diri yang dilakukan oleh individu
memberitahukan kepada orang lain bahwa individu
percaya, menghormati, dan peduli dengan hubungan yang
sedang dijalin. Harapannya orang lain dapat memberikan
respon positif atas keterbukaan diri yang dilakukan, yakni
membuka diri pula. Jika individu sudah saling membuka
diri, maka hal tersebut merupakan awal yang baik untuk

sebuah hubungan yang jujur dan terbuka antar individu.
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2) Efek Negatif

a)

b)

Semakin individu mengungkapkan tentang dirinya kepada
orang lain, wilayah kehidupannya membuka peluang untuk
mendapatkan serangan dari orang lain. Terutama dalam
kompetisi dunia kerja dan asmara, semakin bahwa orang
lain tahu tentang individu, semakin mereka akan dapat
menggunakan melawan diri individu.

Keterbukaan diri dapat menyebabkan masalah dalam
hubungan. Orang tua, orang-orang yang biasanya paling
banyak mendukung kehidupan individu, sering menolak
anak yang mengungkapkan homoseksualitas mereka,
rencana mereka untuk menikah dengan seseorang ras yang
berbeda, atau kepercayaan mereka dalam iman yang lain.
Terkadang keterbukaan diri dapat mengakibatkan kerugian
materi atau profesional. Politisi yang mengungkapkan
bahwa mereka telah dalam terapi mungkin kehilangan
dukungan mereka sendiri partai politik dan menemukan
bahwa pemilih tidak mau untuk memilih mereka. Guru
yang mengungkapkan mungkin ketidaksetujuan dengan
administrator sekolah menemukan diri mereka ditolak
jabatan, jadwa; mengajar yang tidak diinginkan, dan

menjadi korban dari "pemotongan anggaran.”
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3. Peserta Didik SMP pada Masa Remaja
a. Pengertian Remaja

Peserta didik yang duduk dibangku SMP biasanya berusia
14-17 tahun, dimana usia tersebut termasuk dalam fase
perkembangan remaja. Masa remaja merupakan salah satu fase
dalam rentang perkembangan manusia yang terentang sejak anak
masih dalam kandungan sampai meninggal dunia (lzzati et al,
2008: 123). Lebih lanjut Monks et al (2006: 258) menyebutkan
bahwa masa rema memiliki arti khusus dalam perkembangan
kepribadian seseorang, namun masa remaja mempunyai tempat
yang tidak jelas dalam proses perkembangan seseorang.
Berdasarkan pendapat di atas, fase remaja memang termasuk di
dalam fase perkembangan manusia, namun tidak dapat ditunjukkan
secara jelas masa tersebut karena individu yang sedang melewati
fase remaja tidak dapat dikategorikan sebagai anak-anak dan belum
termasuk ke dalam kategori dewasa

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence yang
berasal dari bahasa latin “adolescerce” yang artinya tumbuh untuk
mencapai kematangan (Ali & Asrori, 2008: 9). Kematangan yang
dimaksud merupakan suatu fase di mana individu sudah mampu
untuk mengadakan reproduksi atau biasa disebut fase pubertas.
Fase pubertas dianggap sebagai pintu masuk untuk menuju masa

remaja. Menurut Papalia & Feldman (2015: 4), proses pubertas
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merupakan proses yang akan mengarahkan pada kematangan
seksual atau kesuburan. Lebih lanjut, Monks et al (2016: 263)
menyebutkan bahwa remaja dan pubertas merupakan hal yang
berbeda, remaja merupakan selurun masa remaja, sedangkan
pubertas terkait dengan perkembangan bioseksualnya. Berdasarkan
pendapat ahli di atas, remaja dan pubertas dapat dibedakan secara
jelas. Remaja merupakan nama fase, sedangkan pubertas salah satu
perubahan yang termasuk dalam fase perkembangan remaja.
Santrock (2009: 300) menyebutkan bahwa masa remaja
merupakan masa transisi yang membutuhkan adaptasi yang cukup
sukses dan masuk akal, sehingga membutuhkan dukungan dari
orang dewasa yang peduli. Transisi yang dimaksud merupakan
transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja dimulai dengan
permulaan kematangan secara pubertas dan fisik. Monks et al
(2006: 268) menyebutkan bahwa perubahan fisik pada remaja
menyebabkan tanggapan pada masyarakat yang berbeda pula.
Individu yang telah memasuki masa remaja diharapkan dapat
memenuhi tanggung jawab orang dewasa, tetapi berhubung antara
pertumbuhan fisik dan pematangan psikisnya masih ada jarak yang
cukup lebar, maka kegagalan sering dialami remaja dalam
memenuhi tuntutan sosial. Kegagalan yang terjadi menyebabkan
frustasi dan konflik batin pada remaja jika tidak ada pengertian dari

orang dewasa.
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Lebih lanjut, kematangan yang terjadi memicu berbagai
pertanyaan pada individu yang memasuki masa remaja karena
terjadinya perubahan fisik maupun psikis pada dirinya. Salah satu
contohnya adalah pertanyaan cepatnya pakaian yang dimiliki
menjadi sempit karena pertumbuhan fisik yang sangat cepat
sehingga mengharuskan remaja untuk membeli pakaian baru.
Tanggapan dan pertanyaan yang memenuhi pikiran individu yang
memasuki fase remaja memerlukan perngertian dari pihak orang
yang lebih dewasa, jika tidak individu akan frustasi. Orang dewasa
yang tidak mengerti terhadap perubahan yang terjadi dianggap
menjadi salah satu penyebab individu yang memasuki fase remaja
lebih dekat dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang
yang lebih dewasa.

Ali & Asrori (2009: 9) menyebutkan perubahan yang
terjadi pada remaja membuat remaja tidak mempunyai tempat yang
jelas ke dalam golongan perkembangan kehidupan manusia. Hal
tersebut dikarenakan remaja belumlah seutuhnya masuk ke
golongan dewasa, namun telah menyelesaikan tugasnya pada fase
anak-anak.

Orangtua di rumah ataupun guru dituntut untuk lebih peduli
pada individu yang memasuki masa remaja. Menurut Ali & Asrori
(2008: 10), walaupun fase remaja dianggap masa pencarian jati

diri, perlu ditekankan bahwa fase remaja memiliki potensi bagi
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individu dari sisi kognitif, emosi, dan fisik. Lebih lanjut menurut
Papalia & Feldman (2015: 5), masa remaja dianggap menawarkan
banyak kesempatan untuk pertumbuhan, tidak hanya dari dimensi
fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif dan emosional,
otonomi, harga diri, dan intimasi. Pendapat di atas sejalan dengan
pendapat Santrock (2013: 7) menyebutkan bahwa individu yang
sedang melewati fase remaja memiliki kepercayaan diri dan rasa
optimis terhadap masa depannya. Berdasarkan pendapat ahli di atas
dapat disimpulkan walaupun individu yang tengah melewati fase
remaja mengalami kegalauan atas perubahan yang terjadi, namun
sebenarnya individu yang sedang melewati masa remaja memiliki
potensi dan rasa optimis terhadap masa depan dirinya.

Secara usia, Papalia & Feldman (2015: 4) menyebutkan
bahwa masa remaja terjadi pada usia 11 hingga 19 atau 20 tahun.
Berdasarkan pendapat Papalia & Feldman, masa awal remaja pada
usia 12-13 tahun merupakan masa ketika individu mulai menapaki
dunia sekolah menengah. Sedangkan usia akhir belasan merupakan
usia ketika individu menyelesaikan pendidikannya di sekolah
menengah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan remaja
merupakan suatu fase dalam fase perkembangan manusia yang
terjadi pada usia 12-13 tahun hingga akhir usia belasan tahun, di

mana individu mengalami berbagai perubahan baik fisik maupun
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non fisik sebagai salah satu proses menuju kematangan sebagai
manusia. Diperlukan kepedulian orang dewasa di sekitar remaja
untuk peduli terhadap perubahan yang terjadi agar individu dapat
melewati fase masa remaja dengan sukses.
. Ciri-Ciri Masa Remaja
Fase remaja sebagai salah satu fase dalam perkembangan
manusia memang memunculkan banyak pendapat karena
periodenya yang tidak jelas. Namun, fase remaja tetap memiliki
ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan fase lain, yakni:
1) Masa Remaja sebagai Periode Penting
Tanpa memandang sebelah mata fase perkembangan yang lain,
fase remaja memiliki kadar kepentingan yang dianggap tinggi.
Nurihsan & Agustin (2013: 69) menyebutkan bahwa kadar
kepentingan pada fase remaja dianggap penting karena aspek
psikologis dan aspek fisik pada individu sama-sama penting
dalam perkembangan individu. Diperlukan penyesuaian yang
tepat pada kedua aspek tersebut sehingga dapat membentuk
sikap, nilai, dan minat baru pada individu.
2) Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Periode peralihan merupakan masa dimana terjadinya
perubahan dari suatu fase ke fase lainnya. Nurihsan & Agustin
(2013:  69) menyebutkan bahwa periode peralihan

menimbulkan bekas pada individu pada fase yang telah di
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3)

lewati maupun yang akan datang. Bekas yang ditimbulkan
tersebut membuat perlunya kesadaran bahwa apa yang terjadi
di masa yang telah di lewati akan memunculkan bekas pada
pola perilaku dan sikap pada masa yang akan datang. Seperti
yang disebutkan sebelumnya, masa remaja juga disebut masa
yang tidak jelas. Hal tersebut membuat individu yang
memasuki fase remaja mengalami kebingungan dan keraguan
terhadap peran yang akan dilakukannya.
Masa Remaja sebagai Periode Perubahan
Perubahan yang terjadi pada aspek fisik dan aspek psikologis
individu yang memasuki fase remaja dianggap sejajar satu
sama lain. Terdapat banyak ciri-ciri perkembangan yang terjadi
pada fase remaja, namun pada kesempatan ini hanya akan
dijabarkan ciri-ciri yang terkait dengan perubahan emosi, fisik,
sosial, dan moral pada individu yang sedang melewati fase
remaja karena ketiga perubahan tersebut dianggap paling
mencolok terjadi pada fase remaja. Berikut penjabaran
mengenai keempat aspek tersebut:

a) Peningkatan emosional yang terjadi sangat cepat pada
masa remaja awal yang dikenal sebagai masa storm &
stress. Jahja (2011: 235) menyebutkan bahwa peningkatan
emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik

terutama hormon yang terjadi pada masa remaja.

38



b)

Berdasarkan kondisi sosial, peningkatan emosi Yyang
terjadi pada remaja merupakan tanda bahwa remaja berada
dalam kondisi baru yang berbeda dari masa sebelumnya.
Santrock (2013: 155) menyebutkan peningkatan emosi
yang terjadi pada individu yang sedang melewati fase
remaja karena individu belum mengetahui cara
mengekspresikan emosinya secara memadai. Lebih lanjut
Nurihsan & Agustin (2013: 78) menyebutkan bahwa
perubahan emosi yang terjadi pada remaja juga
disebabkan karena tekanan sosial, menghadapi kondisi dan
lingkungan baru, serta kurang mempersiapkan diri untuk
menghadapi keadaan lingkungan baru tesebut. Orangtua
dan guru sebagai orang dewasa yang didekat individu
yang sedang melewati fase remaja sangat perlu untuk
mengenali bahwa emosi merupakan faktor yang normal
dalam remaja. Selain mengenali perubahan emosi pada
individu pada fase remaja, orang yang lebih dewasa perlu
memahami perubahan tersebut dan memberikan dukungan
positif kepada individu agar dapat menyadari perubahan
yang terjadi secara sukses.

Perubahan yang secara cepat secara fisik yang juga
disertai kematangan seksual. Jahja (2011: 235)

menyebutkan terkadang perubahan ini membuat remaja
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merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka
sendiri. Perubahan yang terjadi sangat berpengaruh
terhadap konsep diri remaja. Ali & Asrori (2008: 24)
menyebutkan bahwa pertumbuhan fisik pada remaja
seringkali menyebabkan gangguan regulasi, tingkah laku,
dan bahkan keterasingan dengan diri sendiri. Sedikit
berbeda dengan pendapat di atas, Santrock (2013: 51)
menyebutkan bahwa memang benar masa remaja
memunculkan  kebingungan pada individu yang
melewatinya, namun individu yang melewatinya bergerak
menuju individu yang sehat. Berdasarkan pendapat ahli di
atas dapat disimpulan bahwa masa remaja memang
memunculkan kegelisahan pada remaja, namun seiring
dengan berjalannya waktu remaja akan bergerak menuju
kearah yang baik.

Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan
hubungan dengan orang lain. Saat individu melewati masa
remaja, banyak hal-hal yang baru yang menarik bagi
dirinya sehingga hal-hal yang saat masa anak-anak
dilakukan diganti dengan hal baru yang lebih menarik dan
matang. Yudrik Jahja (2011: 235) menyebutkan jika hal
tersebut terjadi dikarenakan adanya tanggung jawab yang

lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan
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d)

untuk dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-
hal yang lebih penting. Tanggung jawab yang ada
membuat individu yang melewati masa remaja mau tidak
mau harus menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya
dan menjalin hubungan sosial dengan individu lainnya. Ali
& Asrori (2008: 85) menyebutkan hubungan sosial terjadi
karena individu yang sedang melewati fase remaja ingin
mengetahui bagaimana cara menjalin hubungan secara
baik dan aman dengan dunia sekitarnya. Santrock (2013:
302) berpendapat bahwa individu yang sedang melewati
fase remaja memiliki keinginan yang kuat agar bisa
diterima oleh kelompoknya. Individu tersebut akan cemas
bahkan stress jika tidak diterima oleh kelompoknya karena
teman sebaya dianggap suatu hal yang sangat penting
ketika masa remaja.

Individu yang masuk dalam fase remaja tidak serta merta
menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab secara
moral, walaupun masih mau diatur oleh hukum-hukum
umum yang lebih tinggi. Awalnya meskipun kata hatinya
sudah berbicara, namun belum menginternalisasi sehingga
yang tampak adalah sikap yang radikal kaku. Selanjutnya
individu sedikit demi sedikit menunjukkan perilaku yang

dikendalikan sebagai tanggung jawab batin sendiri (Monks
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et al, 2006: 313). Lebih lanjut Nurihsan & Agustin (2013:
85) menyatakan bahwa individu pada fase remaja
diharapkan mengganti konsep moral yang berlaku khusus
pada masa anak-anak dengan prinsip-prinsip moral yang
berlaku umum dan merumuskannya sebagai pedoman bagi
perilakunya. Proses perkembangan moral yang terjadi
pada remaja diperlukan bantuan dari orang lain, yakni
orangtua sebagai orang yang lebih dewasa dan teman
sebaya sebagai pihak yang sama-sama memasuki masa
remaja dan cenderung lebih dekat satu sama lain. Maka
dari itu diperlukan lingkungan teman sebaya yang positif
yang dapat membantu terbentuknya moral yang positif
pada individu yang memasuki masa remaja.
4) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah
Setiap fase perkembangan yang dilewati oleh manusia
memiliki ciri-ciri masing-masing dan juga memiliki masalah
yang masing-masing pula. Individu yang memasuki fase remaja
menghadapi berbagai macam perubahan dan tantangan yang
membuat individu pada fase remaja mengalami kebingungan.
Nurihsan & Agustin (2013: 71) menganggap bahwa masalah
pada fase remaja masalah yang sulit diatasi, baik oleh remaja

berjenis kelamin laki-laki maupun berjenis kelamin perempuan.
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Terdapat dua alasan sehingga fase remaja dianggap memiliki

masalah yang sulit diatasi, yakni:

a)

b)

Kurangnya pengalaman dalam menyelesaikan masalah.
Selama fase anak-anak atau sebelum memasukin fase
remaja, individu lebih banyak dibantu oleh orangtua untuk
menyelesaikan masalah yang ada.

Egosentris pada individu yang memasuki fase remaja.
Individu yang sedang melewati fase remaja menganggap
bahwa dirinya sudah dewasa dan mandiri sehingga tidak
membutuhkan bantuan orang lain. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, individu yang berada fase remaja memiliki
pengalaman yang kurang, sehingga ketika tidak adanya
bantuan membuat individu kesulitan mengalami masalah

yang dihadapi.

Lebih lanjut, ketidakmampuan individu dalam mengatasi

masalah pada fase remaja memunculkan pemikiran pada

individu bahwa setiap masalah yang ada tidak harus

diselesaikan sesuai dengan harapan mereka. Tekanan yang ada

agar individu dapat menyelesaikan masalah dapat membuat

individu frustasi dan mengakhiri masalah dengan tragis karena

kehabisan cara untuk menyelesaikan masalahnya.
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5)

6)

Masa Remaja sebagai Masa Mencari ldentitas

Masa remaja merupakan masa yang memerlukan perhatian
lebih dari orang yang lebih dewasa. Kurangnya pemahaman
orang yang dewasa terhadap perubahan yang terjadi membuat
individu yang memasuki masa remaja lebih memilih untuk
dekat dengan teman sebaya atau kelompok. Kedekatan individu
dengan kelompoknya membuat status individu pada masa
remaja bisa disebut mendua. Nurihsan & Agustin (2013: 71)
menyebutkan bahwa status individu yang mendua kepada
kelompoknya membuat individu mengalami krisis identitas.
Hal tersebut dapat terjadi karena individu mengalami
ketidakpuasan terhadap dirinya dan enggan lagi menjadi sama
dengan kelompoknya. Ketidakpuasan tersebut membuat
individu berusaha mencari tahu siapa sebenarnya dirinya, peran
dalam masyarakat, hingga secara keseluruhan apakah ia akan
menjadi individu yang berhasil atau tidak.

Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan
Masa remaja dianggap sebagian orang dewasa sebagai masa
yang identic dengan hal negatif. Pandangan buruk terhadap
masa remaja membuat banyaknya pertentangan antara remaja
dengan orang dewasa. Nurihsan & Agustin (2013: 72)
menganggap bahwa pandangan buruk yang ada menciptakan

jarak antara remaja dengan orang dewasa. Akibatnya individu
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7)

8)

yang sedang melewati fase remaja cenderung enggan untuk
meminta bantuan kepada orang yang lebih dewasa ketika
menghadapi masalah.

Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik

Individu yang melewati masa remaja disebut sebagai individu
yang memandang kehidupan dengan kaca berwarna merah
jambu. Nurihsan & Agustin (2013:72) menyebut bahwa
individu pada masa remaja melihat orang lain sebagaimana
yang diinginkannya, bukan sebagaimana adanya, terlebih
terkait dengan cita-cita. Perbedaan cita-cita membuat individu
menjadi cepat marah, semakin tinggi cita-cita yang dimiliki
oleh individu membuat individu semakin cepat marah.
Perjalanan waktu dan semakin bertambahnya pengalaman,
lambat laun membuat individu semakin realistis terhadap cita-
citanya. Hal tersebut membuat individu menjadi lebih bahagia
karena kekecewaan yang ada semakin sedikit seiring
banyaknya pengalaman yang didapat.

Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa

Masa remaja merupakan masa peralihan menuju masa masa
dewas. Seiring berjalannya waktu individu harus meninggalkan
periode masa remaja dan memasuki periode masa dewasa.
Nurihsan & Agustin (2013: 73) menyebutkan bahwa semakin

individu mendekati masa dewasa, individu akan mengalami

45



ketakutan meninggalkan masa remaja karena belum merasa
mampu untuk bertindak sebagai orang yang lebih dewasa.
Lebih lanjut, individu akan berusaha untuk memusatkan diri
terhadap perilaku orang-orang yang lebih dewasa, misalnya
merokok dan berhubungan seksual. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya persiapan individu untuk memasuki masa
dewasa.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan ketika
individu memasuki fase kehidupan remaja, individu menghadapi
berbagai masalah dan tekanan. Lebih lanjut perubahan yang terjadi
tidak serta merta terjadi dengan sendirinya, namun diakibatkan
adanya dukungan dari pihak lain di luar individu yang memasuki
fase remaja. Memperhatikan hal tersebut perkembangan individu
pada fase remaja memerlukan lingkungan dan dukungan yang
positif agar perkembangan individu dapat sukses dan positif
mengingat begitu pentingnya fase remaja sebagai fase transisi
individu sebelum menuju fase lebih lanjut.

Tugas Perkembangan Remaja

Setiap fase perkembangan manusia memiliki tugas
perkembangan. Tugas perkembangan yang ada dianggap
menentukan kelancaran individu ketika melewati fase selanjutnya.
Penyelesaian tugas perkembangan dengan baik tentunya akan

memperlancar pelaksanaan tugas perkembangan selanjutnya,
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sedangkan jika yang terjadi sebaliknya akan menghambat individu

ketika fase kehidupan selanjutnya.

Ali & Asrori (2008: 164) menyebutkan bahwa terdapat tiga

tujuan ketika individu menyelesaikan tugas perkembangan yang

ada pada tiap fase kehidupan, yakni:

1)

2)

3)

Menjadi petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang
diharapkan masyarakat pada mereka ketika usia-usia tertentu.
Setiap fase memiliki tugas perkembangan masing-masing
sesuai dengan perkembangan yang terjadi. Artinya tanggung
jawab setiap fase berbeda dan individu harus menyesuaikan
dengan hal tersebut agar dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat;

Memberikan motivasi kepada setiap individu untuk melakukan
apa yang diharapkan oleh kelompok sosial pada usia tertentu
sepanjang usia kehidupannya. Setiap fase memiliki tanggung
jawab, walaupun tidak tertulis, individu harus mampu
menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi pada dirinya.
Memberikan wawasan kepada individu mengenai perkiraan hal
yang akan mereka hadapi dan tindakan apa yang diharapkan
dari  mereka jika nantinya akan memasuki tingkat
perkembangan  selanjutnya.  Artinya  walaupun  fase
perkembangan belum dilewati, namun individu dapat

memperkirakan tugas dan tanggungjawabnya pada fase yang
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akan datang. Lebih lanjut individu dapat melihat individu di
sekitarnya untuk menjadi contoh atau pun bahan belajar.
Berdasarkan tiga tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tugas perkembangan pada seriap fase perkembangan manusia
bertujuan untuk memberikan petunjuk dan motivasi bagi individu
untuk menyongsong masa depannya sekaligus membantu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Terdapat beberapa
tugas perkembangan pada masa remaja, yakni:
1) Tugas Pertumbuhan Fisik
Izzaty et al (2008: 127) menyebutkan bahwa masa
remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik.
Pertumbuhan yang terjadi pada remaja dipengaruhi oleh
percepatan pertumbuhan berupa perubahan bentuk tubuh,
ukuran, tinggi, dan berat badan, proporsi muka dan badan.
Laki-laki bertambah berat karena adanya urat daging,
sedangkan pada wanita terjadi penambahan berat badan karena
jaringan pengikat yang terletak di bawah kulit terutama di
lengan, paha, dan dada. Percepatan pertumbuhan tersebut
berakhir saat usia 13 tahun pada wanita dan saat usia 15 tahun
pada laki-laki.
Perubahan fisik yang begitu cepat pada remaja
berimplikasi pada perkembangan psikosial individu sebagai

yang menginjak masa remaja. Salah satu hal yang menonjol
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2)

dan sering terlihat adalah kecenderungan individu remaja untuk
lebih dekat kepada teman sebaya dibandingkan kepada
orangtua dan keluarga. Ali & Asrori (2008: 166) menyebutkan
bahwa individu yang sedang melewati fase remaja memiliki
tugas untuk menerima keadaan fisiknya dan menggunakan
fisiknya secara efektif. Lebih lanjutnya fisik yang dimiliki
remaja hendaknya digunakan untuk kegiatan positif seperti
olahraga agar individu dapat menghindari perilaku yang
beresiko (Papalia & Feldman, 2015: 13).

Berdasarkan pendapat di atas, individu yang melewati
fase remaja mengalami perubahan pada fisiknya secara cepat.
Perubahan yang terjadi diharapkan dapat diterima oleh individu
dan digunakan secara efektif untuk kegiatan yang produktif dan
positif.

Tugas Perkembangan Kognisi

Tidak jauh berbeda dengan tugas perkembangan yang
lain, terjadi perubahan pada kognisi individu yang melewati
fase remaja. Perubahan kognisi terjadi baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Secara kuantitatif kognisi manusia
berkembang sejak manusia masih berada di dalam kandungan.
Sedangkan secara kualitatif, perkembangan kognisi mulai
berlangsung sangat pesat mulai pada usia 3 tahun hingga masa

remaja akhir (usia dua puluhan).
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Berdasarkan pendapat Jean Piaget mengenai tahapan
operasional kognisi (lzzaty, et al, 2008: 133), individu remaja
telah memiliki kemampuan untuk melakukan introspeksi
(berpikir kritis tentang dirinya), berpikir hpotesis, berpikir
logis, menggunakan simbol, berpikir yang lebih fleksibel
menyesuaikan dengan kepentingan yang ada dan dianggap
menguntungkan. Lebih lanjut berdasarkan perkembangan
koginisi yang terjadi, ciri berpikir remaja adalah idealisme,
cenderung pada lingkungan sosial atau mengutamakan
kepentingan bersama, pura-pura, dan konformis.

Ali & Asrori (2008: 168) berpendapat bahwa pada fase
remaja, sistem syaraf dan otak pada individu telah mencapai
ukuran kedewasaan. Hal tersebut berefek pada kemampuan
kejiwaan yang cukup besar dan sangat erat dengan hubungan
penguasaan bahasa, pemaknaan, perolehan konsep, minat, dan
motivasi. Sejalan dengan pendapat Ali & Asrori, Papalia &
Feldman (2015: 24) menegaskan bahwa individu pada fase
remaja sudah berpikir dan berbicara tidak seperti anak kecil.
Individu lebih cepat mengolah informasi, membuat penalaran,
dan menjelaskan masa depan, walaupun kurang matang dalam
cara berpikir. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat
ditegaskan bahwa individu yang sedang melewati fase remaja

memiliki tugas untuk mengembangkan konsep secara

50



3)

sistematis dan matang. Artinya kemampuan kognisinya sudah
mampu berpikir untuk lebih rumit. Terutama untuk berpikir
dengan bijak dalam menentukan langkah-langkah ke depan
dalam kehidupannya.
Tugas Perkembangan Emosi

Izzaty et al (2008: 127) berpendapat bahwa pada masa
remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga
masa ini disebut masa badai dan topan, yaitu masa yang
menggambarkan keadaan emosi yang tidak menentu, tidak
stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi yang meningkat
membuat individu remaja menunjukkan perilaku mudah marah,
lebih suka menyendiri, dan adanya kebiasaan grogi ketika
menghadapi sesuatu. Nurihsan & Agustin  (2013: 78)
menyebutkan bahwa pola emosi antara individu ketika berada
pada fase remaja sebenarnya memiliki pola yang sama dengan
ketika berada pada fase anak-anak, namun yang
membedakannya terletak pada rangsangan yang dapat
membangkitkan emosi. Rangsangan yang dimaksud adalah
pola pikir individu terhadap stimulus yang diterimanya.
Individu pada fase remaja dengan fungsi kognisi yang semakin
baik, tentunya memiliki pemikiran yang lebih baik pula

dibandingkan ketika berada pada fase anak-anak.
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Menurut Ali & Asrori (2008: 166), terkait dengan tugas
perkembangan emosi, individu yang melewati fase remaja
memiliki tugas untuk mencari kemandirian emosional dari
orangtua dan orang dewasa lainnya. Individu memiliki
keinginan untuk menjadi individu yang bebas, namun masa
dewasa yang akan datang dianggap lebih rumit sehingga
individu sebenarnya sangat membutuhkan kepedulian dari
orang dewasa. Teman sebaya merupakan salah satu sumber
emosi individu pada masa remaja, namun juga sumber tekanan
bagi orangtua karena teman sebaya merupakan sumber afeksi,
simpati, pemahaman, dan penuntun moral sekaligus tempat
eksperimen individu sebelum menemukan jati dirinya (Papalia
& Feldman, 2015: 66).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan
bahwa tugas perkembangan individu pada masa remaja terkait
dengan emosi adalah mengendalikan emosi yang didapat akibat
adanya perubahan-perubahan yang terjadi dan sembari mencari
jati diri lewat interaksi dengan teman sebaya. Interaksi yang
terjadi dengan teman sebaya memegang peran kunci, namun
bukan berarti orangtua dan keluarga melepaskan begitu saja

agar individu tidak salah jalan.
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4) Tugas Perkembangan Sosial

Izzaty et al (2008: 127) mengemukakan bahwa
perkembangan sosial remaja terdapat sikap konformitas dan
sikap heteroseksual. Sikap konformitas merupakan sikap ke
arah upaya menyamakan diri dengan kelompok, sedangkan
perubahan dibidang heteroseksual mengalami perkembangan
menjadi menyukai lawan jenis. Upaya untuk menyamakan diri
dengan kelompok merupakan upaya agar dapat diterima oleh
kelompok dengan melakukan berbagai kegiatan. Begitu pula
dengan upaya untuk menarik hati lawan jenis. Kedua hal
tersebut membuat intensitas kegiatan individu remaja menjadi
meningkat dibandingkan sebelum mengenal kelompok teman
sebaya maupun lawan jenis.

Menurut Ali & Asrori (2008: 165-168) individu yang
sedang melewati fase remaja memiliki tugas perkembangan
untuk mengambil peran dan tanggung jawab sesuai dengan
jenis kelaminnya. Peran dan tanggung jawab individu yang
sedang melewati masa remaja dapat membuat individu lebih
terikat dengan kelompok sosialnya karena terjadinya interaksi
individu dengan lingkungan sosialnya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan bahwa
perubahan sosial membuat perubahan drastis pada kegiatan

individu remaja. Jika hal tersebut merupakan kegiatan positif,
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5)

maka tidak ada salahnya, namun jika menuju ke arah yang
tidak baik, maka keluarga dan orangtua punya peran dan harus
mengambil sikap atas kemungkinan yang dapat terjadi

Tugas Perkembangan Moral

Ali & Asrori (2008: 136) mengemukakan bahwa moral
merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku
individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial masalah.
Lebih lanjut Wahab & Solehudin (lzzaty et al, 2008: 143)
menyebutkan bahwa moral mengacu pada baik buruk dan benar
salah yang berlaku dalam masyarakat. Moral tidaklah sama
dengan dengan moralitas, moral merupakan sistem yang telah
menjadi  pedoman bagi individu dalam  menjalani
kehidupannya, sedangkan moralitas merupakan sesuatu yang
dianggap benar atau baik oleh individu. Individu remaja
dianggap telah mampu menentukan baik dan buruk yang
didapatkan dari hasil keyakinan dan berpikir.

Berdasarkan pendapat Ali & Asrori (2008: 168), individu
yang sedang melewati fase remaja memiliki tugas
perkembangan untuk memperoleh nilai-nilai dan sistem etika
sebagai pedoman tingkah laku. Nilai-nilai dan sistem etika
yang menjadi tugas sebenarnya sudah ditanamkan oelh
orangtua dan keluarga saat fase-fase anak-anak, namun karena

kemampuan kognisi yang sudah mumpuni, individu diharapkan
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dapat melihat secara langsung dan berpikir kritis dan logis
mengenai nilai dan sistem yang sesuai dengan dirinya.
Pedoman vyang ada memungkinkan individu untuk
mengembangkan dan merealisasikan nilai-nilai agar individu
dapat menghubungkan kepentingannya dengan individu lain.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan keterbukaan diri.
Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2013), terdapat hubungan antara
keterbukaan diri pada peserta didik dengan perilaku disiplin peserta didik
di sekolah. Lebih lanjut menurut Widodo, seseorang memiliki keterbukaan
diri, maka akan mewarnai bagaimana seseorang atau pribadi tersebut
membangun sebuah model perilaku yang sehat dan berhasil guna.
Sebaliknya individu yang keterbukaan dirinya rendah individu yang
kurang mampu dalam membuka diri terbukti tidak mampu menyesuaikan
diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri,
dan tertutup, pengendalian diri yang rendah, yang pada akhirnya akan
berdampak pada terbentuknya perilaku melanggar disiplin.

Terkait dengan jenis kelamin, penelitian yang dilakukan oleh Sari
et al (2006) menyebutkan bahwa keterbukaan diri pengungkapan diri
mahasiswa pria lebih rendah dari mahasiswa wanita. Perbedaan tersebut
disebabkan karena peran instrumental dari pria tidak mengijinkan pria
mengungkapkan diri terlalu banyak, sementara peran ekspresif wanita

mendukung wanita untuk mengungkapkan diri. Hubungan positif antara
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harga diri dengan pengungkapan diri menunjukkan bahwa semakin tinggi
harga diri maka semakin tinggi pula pengungkapan diri, dan sebaliknya.
Lebih lanjut berdasarkan penelitian di atas ditemukan bahwa individu
enggan terlalu membuka diri karena terdapat norma dimasyarakat yang
menyatakan bahwa orang yang terlalu membuka diri merupakan orang
yang sombong. Norma yang ada tersebut membuat individu cenderung
untuk tidak membuka diri agar tidak dianggap sombong yang berakibat
tidak diterima dimasyarakat.

Menurut Septalia & Suryanto (2012), salah satu indikator
keterbukaan diri seseorang adalah interaksi yang bertujuan jangka panjang.
Maksudnya seseorang yang membuka diri akan memberikan informasinya
kepada orang lain yang dianggapnya dapat menjalin hubungan jangka
panjang. Hal ini dilakukan karena keterbukaan diri yang diberikan
memberikan informasi-informasi yang sebelumnya tidak diketahui orang
lain sehingga individu merasa lebih nyaman membuka diri dengan orang
yang dianggapnya akan berhubungan jangka panjang dengannnya.

Jannah (2016) menyebutkan bahwa keterbukaan diri mempunyai
peran penting dalam kehidupan siswa SMP, akan tetapi tidak semua siswa
SMP mampu bersikap terbuka tentang dirinya kepada orang lain baik
dilingkungan yang dekat dengannya sekalipun seperti keluarga.
Pentingnya keterbukaan diri dalam hubungan interpersonal karena dapat
mengakrabkan siswa dan membuat hubungan menjadi hangat. Apabila

siswa tidak dapat terbuka maka hubungan dengan orang lain menjadi
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kurang akrab sehingga kurang dimengerti orang lain. Kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya
yaitu sifat pribadi seseorang, apabila seseorang tersebut pemalu maka akan
cenderung tertutup dan apabila seseorang dapat percaya diri maka akan
cenderung terbuka. Selanjutnya, faktor eksternal vyaitu berasal dari
keluarga, apabila seorang individu punya kebiasaan yang kurang terbuka
dengan sesama anggota keluarga lainnya menjadikan siswa cenderung
bersikap tertutup, namun sebaliknya apabila didalam keluarga yang
anggotanya bisa di ajak berbicara dan berdiskusi maka akan menjadikan
siswa bersikap terbuka.

Terkait dengan Kketerbukaan diri dengan kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, penelitian Nirwana (2012)
menyebutkan bahwa keterbukaan diri peserta didik pada layanan
bimbingan dan konseling tergolong rendah. Hal ini terjadi karena budaya
sejak kecil anak dididik untuk tidak menceritakan sesuatu yang
memalukan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat kepada orang lain. Anak
sudah dididik untuk tidak terbuka kepada orang lain. Dengan demikian
konselor sekolah dituntut untuk menciptakan hubungan yang lebih baik
lagi dengan siswa, sehingga konselor sekolah menjadi orang yang
dipercaya dan disenangi oleh siswa untuk menjadi target person guna
mengungkapkan diri atau masalahnya. Empati konselor merupakan bagian

yang esensial dalam hubungan konselor dan konseli.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa keterbukaan diri merupakan suatu hal yang penting
dalam kehidupan individu dengan lingkungan sekitarnya. Individu yang
memiliki  keterbukaan diri baik lebih disukai dalam kehidupan
bermasyarakat, namun dengan batasan sesuai dengan norma dan budaya
yang berlaku dimasyarakat agar tetap bisa diterima oleh masyarakat.
Beberapa hal yang dianggap berpengaruh pada keterbukaan diri adalah
keluarga, jenis kelamin, hingga budaya yang ada di masyarakat. Guru
bimbingan dan konseling memiliki peran yang strategis untuk membantu
individu membuka dirinya agar tugas perkembangan yang sedang
diemban, dalam hal ini peserta didik SMP dapat berjalan dengan optimal.

. Kerangka Pikir

Keterbukaan diri merupakan suatu hal yang penting dalam
kehidupan sosial. Namun tidak semua individu mampu untuk membuka
dirinya kepada orang lain. Terdapat dua faktor penyebab individu tidak
mampu membuka dirinya, yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah pemahaman individu terhadap dirinya sendiri.
Selanjutnya faktor eksternal diantaranya adalah budaya, keluarga, jenis
kelamin, dan lawan komunikasi.

Peserta didik SMP merupakan individu yang sedang melewati fase
perkembangan remaja. Terdapat gejolak karena perubahan yang terjadi,
terutama pada fisik dan sosial emosionalnya. Akibatnya peserta didik

cenderung memilih menutup diri dengan orang dewasa, seperti orangtua
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dan guru., namun lebih percaya dan dekat dengan teman sebaya yang
sesuai dengannya agar bisa diterima di dalam kelompoknya.

Dibutuhkan kepedulian yang lebih dari orang dewasa terhadap
perubahan yang terjadi pada peserta didik yang sedang melewati fase
remaja. Kepedulian yang ada setidaknya membuat peserta didik merasa
ada orang yang memperhatikannya, sehingga menghindari hal-hal negatif
yang tidak diinginkan.

Guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting untuk
mendampingi peserta didik untuk melewati perkembangan hidupnya
disertai dengan pencapaian tugas perkembangan yang optimal. Salah satu
hal penting yang dapat menyukseskan layanan bimbingan dan konseling
adalah adanya keterbukaan diri dari peserta didik sebagai penerima
layanan sehingga guru bimbingan dan konseling dapat memberikan
bantuan yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pengembangan skala keterbukaan diri yang dilakukan oleh peneliti
merupakan salah satu upaya untuk membantu guru bimbingan dan
konseling mengetahui tingkat keterbukaan diri peserta didik. Skala
keterbukaan yang peneliti kembangkan diharapkan dapat menjadi salah
satu opsi bagi guru bimbingan dan konseling dalam melakukan asesmen
kepada peserta didik dalam menyusun program. Lebih lanjut skala
keterbukaan diri dapat menjadi salah satu asesmen bagi peserta didik
sebelum melakukan proses konseling bersama guru bimbingan dan

konseling di sekolah.
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Terdapat beberapa fase vyang peneliti lakukan dalam
mengembangkan skala keterbukaan diri, yakni mengidentifikasi tujuan
ukur, membatasi domain ukur, melakukan operasionalisasi aspek,
melakukan penulisan dan pengecekan item, evaluasi oleh ahli, validasi
konstrak, estimasi reliabilitas, hingga kompilasi final. Fase yang dilewati
tersebut dilakukan untuk memastikan item skala keterbukaan diri yang
dikembangkan oleh peneliti menghasilkan item yang valid dan reliabel.

Secara umum jawaban dari skala keterbukaan diri akan
menghasilkan kategori keterbukaan diri, yakni keterbukaan diri tinggi dan
keterbukaan diri rendah. Peserta didik yang memiliki keterbukaan diri
yang rendah menjadi sorotan utama bagi guru bimbingan dan konseling
untuk meningkatkan keterbukaan dirinya dan hendaknya guru bimbingan
dan konseling mampu menyesuaikan diri dengan tingkat keterbukaan

peserta didik.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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D. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan kajian yang telah di lakukan di atas, pertanyaan
penelitian mengenai pengembangan skala psikologi keterbukaan diri pada
peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Sleman adalah bagaimana langkah-
langkah pengembangan skala psikologi keterbukaan diri yang valid dan

reliabel?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Terdapat berbagai macam model penelitian, salah satunya adalah
penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (2007: 297), metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan suatu produk. Berdasarkan pada bab sebelumnya,
penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu produk, yakni
instrument yang berisi skala psikologi keterbukaan diri pada peserta didik
SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Model pengembangan pada skala
psikologi keterbukaan yang akan dilakukan merunut langkah konstruksi
penyusunan skala Azwar yang dapat dilihat pada Lampiran 5 pada
halaman 139.
B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan dilakukan dengan merujuk model pengembangan
skala psikologi Azwar (2016: 14-20), namun peneliti melakukan sedikit
perubahan dengan mendahulukan validasi konstrak dibandingkan estimasi
reliabilitas. Hal ini dilakukan karena rumus estimasi reliabilitas yang
digunakan oleh peneliti membutuhkan nilai koefisien yang dihasilkan oleh
validasi konstrak. Azwar (2016: 14) mengemukakan bahwa model dan
format penyusunan skala tidak selalu dapat dan tidak perlu diikuti secara

ketat, namun memerlukan keluwesan dari penyusunan skala.
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Merunut pendapat Azwar di atas, peneliti mengadopsi langkah
penyusunan skala Azwar berdasarkan rencana penyusunan skala. yang
telah direncanakan. Berikut langkah pengembangan beserta penjelasan
yang akan digunakan oleh peneliti untuk menghasilkan produk skala
keterbukaan diri:

Gambar 2. Langkah Penyusunan Skala Keterbukaan Diri
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1.

Identifikasi Tujuan Ukur

Azwar (2016:14) menyebutkan bahwa identifikasi tujuan ukur
merupakan upaya pengembang skala dalam memilih suatu definisi,
mengenali, dan memahami dengan seksama teori yang mendasari
konstrak atribut psikologi yang hendak diukur. Berdasarkan
pemaparan pada bab sebelumnya, atribut psikologi yang akan diukur
merupakan keterbukaan diri.

Pembatasan Domain Ukur

Berdasarkan kajian yang dilakukan, perlu dilakukan pembatasan
domain ukur sebagai upaya untuk menunjang validitas isi skala.
Peneliti mencoba untuk menyusun konsep persepsi individu terhadap
lima faktor, yakni pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin,
pendengar, dan topik pembicaraan.

Operasionalisasi Aspek

Agar lima aspek keterbukaan diri dapat diukur, perlu adanya
operasionalisasi  terhadap aspek-aspek tersebut. Aspek yang
dioperasionalisasi berbentuk item-item yang terhimpun sebagai Kisi-
Kisi sebagai acuan penulis item membuat item isi skala. Selanjutnya
pada fase ini, penulis isi skala akan mempertimbangkan format skala
yang akan dibuat sesuai dengan teori yang telah dikaji. Kisi-Kisi isi
skala keterbukaan diri yang dikembangkan oleh peneliti terlampir pada

Lampiran 6 pada halaman 140.
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4. Penulisan Item
Penulisan item skala keterbukaan diri akan merujuk kisi-Kisi yang
telah dibuat. Berdasarkan pendapat Azwar (2016: 17), penulisan item
sebelum divalidasi akan berjumlah sangat banyak agar penulis tidak
kehabisan item akibat gugurnya item ketika dilakukan validasi oleh
validator. Setelah item dibuat, penulis akan menjadi pemeriksa item
pertama. Penulis akan memeriksa ulang setiap item terkait dengan
kesesuaian item yang dibuat dengan kisi-kisi yang menjadi pedoman
pembuatan item.

5. Evaluasi Kualitatif
Evaluasi kualitatif dilakukan untak menguji apakah item yang ditulis
sudah sesuai dengan operasionalisasi teori, kaidah penulisan, dan
kecenderungan jawaban yang dominan. Fase ini melibatkan ahli yang
menilai berdasarkan subjektifitas masing-masing ahli hingga akhirnya
didapat item-item yang disusun menjadi prototipe skala yang
dikembangkan dan siap untuk diujikan kepada subjek penelitian. Kisi-
Kisi pedoman evaluasi untuk validator terlampir pada Lampiran 7 pada
halaman 142.

6. Validasi Konstrak
Setelah melewati evaluasi kualitatif, skala yang sudah dinilai oleh ahli
dan disusun menjadi prototipe untuk kemudian diujikan kepada subjek.
Hal ini untuk mengetahui menguji apakah konstrak teori yang

dibangun sudah sesuai atau belum.
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7. Seleksi Item Estimasi Realibilitas
Item yang telah lolos seleksi pada evaluasi kualitatif dan kuantitatif
tidak serta merta membuat item tersebut lolos dan layak dimasukkan
ke dalam isi skala. Begitu pula item yang dinyatakan tidak memenubhi
syarat masih berpeluang untuk diperbaiki dan masuk ke dalam item
skala.

8. Kompilasi Final
Item yang telah melewati berbagai macam tahapan akhirnya siap untuk
digunakan dan dibuat lebih menarik. Skala yang sebelumnya hanya
terdiri dari item-item akan diberi sampul, dijilid, diberi penjelasan
tentang keterbukaan diri, dan petunjuk penggunaan.

C. Desain Uji Coba

1. Desain Uji Coba
Uji coba item skala keterbukaan diri pada peserta didik SMP
Muhammadiyah 1 Sleman dilakukan dengan cara uji coba lapangan
luas, yakni item yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli
dilakukan uji coba terhadap seluruh peserta didik di SMP
Muhammadiyah 1 Sleman. Saat uji coba lapangan luas ini, dilakukan
observasi dan evaluasi oleh peserta didik sehingga memungkinkan
dilakukan revisi kembali terhadap produk.

2. Subjek Coba

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP

Muhammadiyah 1 Sleman yang berjumlah 318 orang peserta didik
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yang terbagi menjadi tiga tingkatan, yakni kelas VII, VIII, dan IX
dengan rincian kelas VIl memiliki 4 rombongan belajar, dan kelas VIII
dan kelas 1X masing-masing memiliki 3 rombongan belajar.
. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Herdiansyah (2010: 116) mengemukakan data adalah sesuatu
yang diperoleh melalui suatu metode tertentu yang selanjutnya akan
menghasilkan suatu hal yang dapat mengindikasikan sesuatu. Seperti
yang telah disebutkan di atas, data diperoleh melalui metode atau
teknik. Kata “metode” secara harfiah bisa berarti “cara”. Jadi metode
pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan kolom evaluasi. Kisi-kisi evaluasi untuk

validator yang dapat dilihat pada Lampiran 7 pada halaman 142.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Diperlukan
validitas dan reliabilitas terhadap produk yang sedang dikembangkan,
yakni skala psikologi keterbukaan diri. Berikut teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini:

a. Analisis Tampang
Suatu instrumen dapat dikategorikan sebagai instrumen
yang valid jika mendapatkan penilaian yang baik dari ahli
maupun praktisi yang menilai instrumen tersebut. Penilaian pada

instrument ini dilakukan dengan cara analisis data deskriptif

68



kuantitatif, yaitu analisis data kuantitatif yang diperoleh dari
lembar evaluasi yang diisi oleh ahli maupun praktisi. Menurut
Arikunto (1998: 246), data kuantitatif yang berwujud angka-
angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan
cara:

Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan
dan diperoleh presentase. Pencarian  persentase
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang
dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presentase.
sesudah sampai ke persentase lalu ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya baik (76%-
100%), cukup baik (56%-75%), kurang baik (40%-55%),
tidak baik (kurang dari 40%).

Setelah menjumlahkan dan mengelompokkan masing-masing
jawaban kemudian peneliti mempresentasekan dengan rumus

berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
%= x100%

Jumlah skor total

Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut di
atas, kemudian menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam
empat kriteria, yaitu: baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak

baik sesuai. Keempat kriterianya dijelaskan pada tabel berikut

Tabel 1. Kriteria Validitas Tampang

Rentang Skor Kriteria
76% -100% Baik
56% -75% Cukup baik
26% - 55% Kurang baik
0% - 25% Tidak baik
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b. Analisis Validitas Isi

Sugiyono (2015: 352) menyebutkan bahwa analisis
validitas isi merupakan analisis yang dilakukan oleh para ahli
terhadap suatu instrumen dengan berlandaskan teori tertentu.
Pengembangan produk skala psikologi keterbukaan dilakukan
analisis validitas oleh ahli yang telah ditunjuk oleh Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta.

Azwar (2016: 132) menyebutkan validasi isi merupakan
salah satu dari tipe dan prosedur validasi konstrak. Validitas isi
dilakukan untuk menilai apakah isi skala memang mendukung
konstrak teoritik yang diukur. Lebih lanjut terdapat dua cara
untuk mengetahui validitas isi, yakni menggunakan “Koefisien
Validitas Isi Aiken’s V”’ dan “Rasio Validitas Isi Lawshe’s CVR.
Secara singkat “Koefisien Aiken’s” mengukur sejauh mana item
yang dibuat mengukur konstrak teori yang diukur, sedangkan
“Rasio Lawshe’s” mengukur validitas isi berdasarkan data
empiric untuk mengetahui sifat esensial operasionalisasi konstrak
teoritik. Berikut rumus koefisien Aiken’s yang peneliti gunakan

dalam validasi isi:
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Rumus Koefisien Aiken’s

V=Ys/[n(c-1)

Keterangan:
N= Jumlah penilai
lo= Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai
s=r—1lo
c. Analisis Validitas Konstruk
Validitas  konstruk  menunjukkan kemampuan suatu
instrumen untuk mengukur pengertian yang terkandung dalam
materi yang akan diukur atau sifat konstruk teoritis tertentu.
Perolehan validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan
dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan
program Lisrel 8.50
d. Estimasi Reliabilitas
Azwar (2016: 111) menyebutkan bahwa instrumen ukur
yang berkualitas adalah yang reliabel, yaitu mampu menghasilkan
skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Lebih lanjut
pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau
konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi

kecermatan pengukuran.
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Estimasi reliabilitas pengembangan produk skala psikologi
keterbukaan diri akan menggunakan koefisien reliabilitas omega
yang disusun oleh McDonald (Zinbarg et al: 2005). Pendekatan
koefisiensi  reliabilitas yang disusun oleh  McDonald
menekankan pada seberapa jauh indikator ukur merefleksikan fak
tor laten yang disusun. Semakin besar indikator merefleksikan
faktor-faktor latennya maka semakin besar nilai reliabilitas
pengukuran. Berikut rumus untuk menghitung koefisien

reliabilitas:

- (T, 4
T LA TG
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan skala keterbukaan yang dilakukan oleh peneliti
telah melewati berbagai macam proses dan memperoleh hasil sebagai
berikut:
1. ldentifikasi Tujuan Ukur

Penelitian dan pengembangan skala keterbukaan diri dibuat
untuk menjadi salah satu intrumen yang dapat membantu guru
bimbingan dan konseling untuk mengukur keterbukaan diri peserta
didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Melalui instrumen skala
keterbukaan diri diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat
memperoleh informasi mengenai peserta didik dan dapat membantu
peserta didik mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan
usia perkembangan peserta didik.

Berdasarkan proses yang telah dilewati, penelitian dan
pengembangan yang dilakukan dapat dinyatakan layak berdasarkan
validasi materi oleh ahli, validasi konstrak oleh peserta didik, dan uji
reliabilitas konstrak yang dilakukan berdasarkan data dari peserta didik.
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada model

pengembangan skala yang dikembangkan oleh Azwar (2016: 14-20).
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Awalnya peneliti mencari literatur yang dapat menjadi
landasan konstrak atribut psikologi yang akan diukur, yakni mengenai
keterbukaan diri. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh peneliti, teori
yang digunakan dalam pengembangan skala keterbukaan diri
menggunakan teori DeVito (2015: 56) yang menyebutkan bahwa
keterbukaan diri merupakan jenis komunikasi ketika individu
mengambil informasi yang selama ini tersembunyi pada dirinya untuk

ditunjukkan pada orang lain.

. Pembatasan Domain Ukur

Berdasarkan berdasarkan teori keterbukaan diri yang
dikemukakan oleh De Vito, terdapat lima aspek keperilakuan yang
menjadi landasan untuk mengungkap keterbukaan diri pada manusia
dan digunakan pada pengembangan skala keterbukaan diri kali ini
yakni, pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin, pendengar, dan
topik pembicaraan.

. Operasionalisasi Aspek

Terdapat lima aspek keperilakuan yang menjadi landasan
teori pengembangan skala keterbukaan diri yang dilakukan oleh peneliti
dan dioperasionalkan ke dalam bentuk yang lebih konkret, yakni
indikator keperilakuan. Secara lebih detail, operasionalisasi aspek dapat
dilihat pada Lampiran 6. Kisi-Kisi Skala Keterbukaan Diri pada

halaman 140.
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4. Penulisan Item

Hasil operasionalisasi teori yang dilakukan pada fase
sebelumnya menghasilkan indikator keperilakuan. Selanjutnya peneliti
menjadikan indikator tersebut sebagai pedoman dalam pembuatan item
skala keterbukaan diri. Peneliti membuat 92 item skala pada awal
pengembangan skala (terlampir). Hal ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan jumlah akhir skala keterbukaan diri dan mengantisipasi
tidak adanya wakil setiap aspek keperilakuan. Setiap aspek dan
indikator diwakili oleh beberapa item, baik item positif maupun item
negatif.

5. Evaluasi Kualitatif

Sembilan puluh dua item yang telah dibuat oleh peneliti
diuji secara kualitatif dan kuantitatif oleh ahli materi yang terdiri dari
para ahli dibidang bimbingan dan konseling dan telah ditunjuk oleh
pihak Universitas Negeri Yogyakarta. Ketiga ahli tersebut adalah Dr.
Budi Astuti, M.Si., Dr. Sigit Sanyata, M.Pd., dan Diana Septi Purnama,
Phd.

Berdasarkan uji coba kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan oleh ketiga ahli tersebut, peneliti mendapatkan berbagai
macam perbaikan dan masukan dalam pengembangan skala yang
dilakukan, terutama terkait dengan teori yang menjadi landasan
pengembangan skala. Perbaikan dan masukan yang didapatkan dari

para ahli menjadi salah satu landasan peneliti untuk memperbaiki
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landasan teori dan skala yang sedang dikembangkan. Beberapa
masukan dari para ahli terkait pengembangan skala yang dilakukan
adalah:
a. Memberikan tambahan dan penguatan terhadap kajian mengenai
keterbukaan diri sehingga relevan dengan indikator pada kisi-Kisi;
b. Memperbaiki item agar antar item tidak memiliki kemiripan
dengan item yang ada pada indikator lain;
c. Bahasa yang digunakan pada item agar disederhanakan sehingga
mudah dimengerti oleh pengguna skala;
Selain melakukan evaluasi secara materi dan isi, para ahli
juga melakukan evaluasi secara kuantitatif, yakni memberi skor setiap
item yang ada dengan ketentuan skor sebagai berikut:

a. Item Positif (Favorable)

1) SS (Sangat Setuju) : Skor Lima
2) S (Setuju) : Skor Empat
3) KS (Kurang Setuju) : Skor Tiga
4) TS (Tidak Setuju) : Skor Dua
5) STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor Satu

b. Item Negatif (Favorable)

1) SS (Sangat Setuju) : Skor Satu
2) S (Setuju) : Skor Dua
3) KS (Kurang Setuju) : Skor Tiga
4) TS (Tidak Setuju) : Skor Empat
5) STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor Lima
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Evaluasi kuantitatif melalui skor terhadap item yang ada

dianalisis menggunakan analisis Aiken’s dengan rumus sebagai berikut:

Rumus Koefisien Aiken’s

V=Ys/[n(c-1)

Keterangan:

N = Jumlah penilai

Lo = Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini=1)
c = Angka penilaian validitas tertinggi (dlam hal ini=5)
r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

S =r-1lo

Setelah dilakukan analisis dan pemberian skor oleh ahli,
dihasilkan skor hasil analisis Aiken’s. Tabel hasil analisis Aiken’s yang
dilakukan oleh ahli dapat dilihat pada Lampiran 8 pada halaman 143.

Mengacu pada hasil analisis aiken yang dilakukan oleh para ahli,
peneliti memilih 50 item yang dianggap dapat mewakili aspek keterbukaan
diri untuk dilakukan uji coba kepada peserta didik sekaligus dilakukan
validasi konstrak. Adapun lima puluh item yang dimaksud dapat dilihat
pada Lampiran 9 pada halaman 146.

6. Validasi Konstrak

a. Validasi Konstrak
Sebanyak 50 item yang dianggap mumpuni untuk
diujikan pada peserta didik selanjutnya diujikan kepada 304 peserta
didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Jawaban yang diperoleh
dari peserta didik kemudian dianalisis menggunakan metode
Confirmatory Factor Analisis (CFA) dibantu dengan menggunakan

aplikasi Lisrel 8.50 untuk mengetahui nilai hubungan setiap item
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terhadap lima aspek yang ada sekaligus mencari model terbaik dari
skala yang sedang dikembangkan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat 20 item
yang memenuhi Kriteria dan lolos untuk mewakili atribut
keterbukaan diri. Hair et al (2010: 15) menyebutkan peneliti dapat
menggunakan konsep kekuatan statistik untuk menentukan
pemuatan faktor yang dianggap signifikan untuk ukuran sampel
yang berbeda. Hair et al memberikan pedoman untuk menentukan
kriteria signifikan hubungan faktor dan item berdasarkan jumlah
sample. Lebih lanjut Hair et al (2010: 116) menyebutkan bahwa
pedoman yang dibuatnya cukup konservatif, namun pedoman yang
dibuatnya cukup penting sebagai titik awal pemuatan faktor.
Berikut pedoman yang dibuat Hair et al (2010:115) mengenai
kriteria signifikan hubungan faktor dan item berdasarkan jumlah
sample:

Tabel 2 : Pedoman Kriteria Muatan Faktor (Hair et al : 2016)

: Jumlah Sample

No. | Factor Loading yang Dibutuhkan
1 0,30 350

2 0,35 250

3 0,40 200

4 0,45 150

5 0,50 120

6 0,55 100

7 0,60 85

8 0,65 70

9 0,70 60

10 0,75 50
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Pendapat hair et al terkait nilai muatan faktor minimal
sebesar 0,3 antara item dan aspek menjadi salah satu rujukan
standar minimal nilai muatan faktor, namun pada kesempatan kali
ini nilai minimal loading faktor yang peneliti gunakan sebesar 0,24.
Penggunaan item yang memiliki nilai signifikansi di bawah 0,3
dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah item yang ingin
dicapai dan kesesuaian model berdasarkan analisis yang dihasilkan
melalui aplikasi Lisrel 8.50.

Berdasarkan pengolahan data awal menggunakan Lisrel
8.50 untuk mengetahui hubungan item dengan aspek, setiap aspek
diwakili oleh empat butir item. Secara lebih terperinci peneliti
menampilkan model dan nilai muatan faktor antara item dan aspek

keterbukaan diri yang diukur sebagai berikut:
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1) Persepsi Tentang Pengetahuan Diri (PTD)

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan

dengan aspek Persepsi Terhadap pengetahuan diri yang dapat

dicermati pada gambar di bawah ini:

Gambar 3. Hubungan Item dengan Persepsi Pengetahuan Diri

0,74 i

VAROODOE

AN

0.51

0. 50 =

TAROOO011

VAROOD1S

0.5

VAROOO1E

Chi-Sguare=2.88,

df=2, P-value=0.23667, BEMSER=0.038

Keterangan Gambar 2:

. Saya bergaul dengan teman dari berbagai
daerah
Saya memulai percakapan dengan orang
yang belum dikenal
Saya mengobrol dengan orang lain ketika
berada dalam antrian
Bagian tertentu tubuh saya membuat saya
merasa malu

Item 006

Item 011

Item 015

Item 016
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2) Perspesi Terhadap Budaya (BDY)
Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan
dengan aspek Persepsi Terhadap budaya yang dapat dicermati pada
gambar di bawabh ini:

Gambar 4. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Budaya

0.B8 = TERODOOS \

0.6z = VARIOO12

0.78 " WAROIOOLT

0.84 % WAEROOO20

Chi-Sgquare=1.32, df=2, P-wvalue=0.46857, RMSER=0.000

Keterangan Gambar 3:

Item 009 : Saya menyadari perbedaan dalam
bermasyarakat

Item 012 : Budaya keluarga saya merupakan budaya
mayoritas

Item 017 : Keluarga saya semakin meninggalkan
budaya leluhur

Item 020 : Saya berusaha menghindari berinteraksi

dengan suku tertentu
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3) Persepsi Terhadap Jenis Kelamin (JK)

Terdapat

empat item yang memiliki hubungan signifikan

dengan aspek Persepsi Terhadap jenis kelamin yang dapat dicermati

pada gambar di bawabh ini:

Gambar 5. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Jenis Kelamin

0. 80 =

VARODOZ1 \

0.53 =

VARDOOAO [ .. o
;- 1. 00

1.03 ™

VAROOO32

0. &g -

VARODO3S

Chi-Sgquare=4.26, df=2, P-value=0.11909, BMSEA=0.061

Keterangan Gambar 4:

Item 021

Item 030

Item 032

Item 035

Saya menceritakan masalah pribadi kepada
teman dengan jenis kelamin yang sama
Saya mengetahui teman yang berpura-pura
antusias dalam mendengarkan .

Saya merasa antusias jika bertemu dengan
teman yang berjenis kelamin berbeda

Saya merasa malu berbicara dengan lawan
jenis
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4) Persepsi Terhadap Pendengar (PDG)
Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan
dengan aspek Persepsi Terhadap yang dapat dicermati pada gambar
di bawah ini:

Gambar 6. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Pendengar

0.55 %= VARROOOZ4 \

0.2z

0.50 ¥ VARIOOZE - e
) : 100

0.5 VAROO0031
-E5

0
i}
0.57 & WAROOO3T /

Chi-Sguare=0.18, df=2, P-value=0.8129%%, BMSEZ=0.000

Keterangan Gambar 5:

Item024 : Saya berusaha tidak membicarakan
masalah pribadi pada orangtua agar tidak
dimarahi

Item 026 : Saya berharap memperoleh solusi dari
orang lain

Item 031 : Saya lebih mempercayai teman sebaya

Item 037 : Saya menghindari bercerita dengan teman

yang suka berbohong.
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5) Persepsi Terhadap Topik (TPK)
Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan dengan
aspek Persepsi Terhadap topik yang dapat dicermati pada gambar di
bawah ini:

Gambar 7. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Topik

0.8 = TEROOO2ZS \

0.3a7

0.52 = TRRIO003Z - s o
-
- 1. 00

0.55 | WARNOO20

0
0.
0.79 - VTEROOO421 /

Chi-Sguare=4.45, df=2, P-value=0.10828, RMSER=0.064

Keterangan Gambar 6:

Item 025 : Saya menceritakan permasalahan keluarga
pada siapapun

Item 033 : Saya hanya menceritakan hal pribadi
kepada teman dekat.

Item 040 : Orangtua saya mengetahui masalah yang
saya hadapi

Item 041 : Saya bercerita mengenai impian pada

teman yang sedang bersedih
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Berdasarkan pengolahan data untuk mengetahui hubungann
antara item dan aspek, berikut adalah rekapitulasi muatan faktor

antara item dan aspek keterbukaan diri yang dihasilkan dari analisis

faktor menggunakan aplikasi Lisrel 8.50:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Confirmatory Factorial Analysis

No. Aspek I’t\le(r)ﬁ Deskripsi Item Ls:&g]f]
6 Saya bergaul dengan teman 0.51
dari berbagai daerah ’
Persepsi 11 Saya menyadari perbedaan 0.32
Terhadap dalam bermasyarakat ’
1 | Pengetahuan Masukan orang lain
Tentang Diri | 15 | merupakan bentuk 0,57
(PTD) kepedulian kepada diri saya
16 Saya mudah bgrgz_iul 024
dengan lawan jenis
Saya dijauhi teman karena
; keadaan fisik 0,35
. Saya masih mengingat
Perseps| 12 perlakuan buruk teman saya 0.43
2 Terhadap Saya mudah terpengaruh
Budaya 17 Y erpeng 0,47
(BDY) oleh orang lain _
Keluarga saya semakin
20 | meninggalkan budaya 0,40
leluhur
Saya berusaha menghindari
21 | perbincangan dengan lawan 0,52
Persepsi Jenis
Terhadap Say_a merasa nyaman
3 | Jenis 30 per_mterak3| dengan lawan 0,16
Kelamin JSenls lebin -
(JK) 39 aya lebih mempercayai 0,23
teman sebaya
35 Saya merasa m_alu_ berbicara 0,69
dengan lawan jenis
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No. . Loading
No. Aspek ltem Deskripsi Item Eactor
24 Saya gugup ketika berbicara 0,22
dengan orang dewasa
Saya menceritakan
. 26 | permasalahan keluarga pada | 0,31
Persepsi .
siapapun
4 | Terhadap -
Pendengar Saya mengetahui teman _
31 | yang berpura-pura antusias 0,20
dalam mendengarkan
Saya menceritakan hal
37 pribadi ketika berbincang 0,65
o5 Asal daerah b_ukanlah suatu 0,37
hal yang penting
Saya hanya menceritakan
33 | hal pribadi kepada teman 0,24
Persepsi dekat.
5 | Terhadap 40 Saya bercerita kepada 0.12
Topik orangtua sesuka hati ’
Saya memiliki teman yang
senang menghindar ketika
41 dibutuhkan untuk berbagi 0,46
keluh kesah

Berdasarkan pedoman interpretasi muatan faktor yang

dikemukakan oleh Hair et al, dapat dilihat bahwa muatan faktor

item skala keterbukaan diri yang sedang dikembangkan terbagi

menjadi dua kriteria, yakni yang memenuhi kriteria dan tidak

memenuhi Kriteria. Item yang memenuhi kriteria muatan faktor

terdiri item yang memiliki loading factor lebih dari 0,3, sedangkan

sebaliknya yang kurang dari 0,3 termasuk dalam tidak memenuhi

kriteria.
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Jika merunut pedoman tersebut, seharusnya beberapa item
harus dihilangkan karena tidak memenuhi kriteria pedoman, namun
Hair et al (2010: 116) menyebutkan bahwa ada pertimbangan lain
dalam menentukan hubungan antara faktor. Salah satunya adalah
beban faktor jika hanya terdapat sedikit faktor yang mewakili

aspek, dalam hal ini lima aspek keterbukaan diri.

. Validasi Konstrak Second Order

Setelah melakukan validasi berdasarkan aspek, validasi
kembali dilakukan untuk menguji kecocokan model keseluruhan
model. Selain menghitung muatan faktor, kecocokan model dalam
analisis konfirmatori faktor juga ditentukan oleh perhitungan
beberapa indikator lain yang termasuk dalam Goodnes of Fits
Statistics. Secara definisi Goodnes of Fits Statistics merupakan
sekumpulan indikator yang dapat menunjukkan bahwa item dan
aspek yang sedang dianalisis merupakan model yang sudah sesuai
dengan teori. Indikator yang disarankan untuk menjadi
pertimbangan untuk mengetahui bahwa model yang digunakan
sudah cocok, yakni nilai Chi-Square, RMSEA, CFI, dan RMSR
(Klien, 2011: 216). Berdasarkan analisis konfirmatori faktor yang
dilakukan menggunakan Lisrel 8.50, diperoleh Goodnes of Fit

keseluruhan model sebagai berikut:

87



Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 158
Minimum Fit Function Chi-Square = 214.02 (P 0.0020)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 203.59 (P =

0.0084)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 45.59
90 Percent Confidence Interval for NCP = (12.89 ; 86.42)
Minimum Fit Function Value = 0.71
Population Discrepancy Function Value (FO0) = 0.15
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.043 ; 0.29)
Root Mean Square Eror of Aproximation (RMSEA) = 0.031
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.016 ; 0.042)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00
Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.02
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.91 ; 1.15)

ECVI for Saturated Model = 1.39
ECVI for Independence Model = 2.23
Chi-Square for Independence Model with 190 Degrees of Freedom =
636.74

Independence AIC = 676.74

Model AIC = 307.59
Saturated AIC = 420.00

Independence CAIC = 771.08
Model CAIC = 552.88

Saturated CAIC = 1410.58

Normed Fit Index (NFI) = 0.66
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.85
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.55
Comparative Fit Index (CFI) = 0.87
Incremental Fit Index (IFI) = 0.88
Relative Fit Index (RFI) = 0.60

Critical N (CN) = 287.37

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.066
Standardized RMR = 0.052
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.94
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.92
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.71
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Selain empat indikator yang disarankan Klien (2011:216),
sebenarnya ada indikator lain yang bisa menjadi bahan
pertimbangan, namun Hooper (2008) menyebutkan bahwa setiap
indikator yang ada pada hasil analisis konfirmatori tidak harus
dimasukkan ke dalam hasil laporan karena dapat menyebabkan
kebingungan pada pembaca dan peninjau. Lebih lanjut menurut
Hooper terlalu banyak indikator yang dimasukkan akan
menyebabkan kebingungan menentukan kecocokan model yang
terbaik sehingga informasi penting yang tersirat dan terdapat pada
model menjadi kabur. Berikut rekapitulasi Goodnes of Fit dan
model fit pada analisis second order dalam pengembangan skala
keterbukaan diri:

Tabel 4. Statistik Kecocokan Keseluruhan Model

Hasil

No. Statistik . Kriteria “fit” Ket
Perhitungan
1 P Value 0,0084 >0 Fit
2 RMSEA 0,031 < 0,08 Fit
3 RMR 0,066 <0,10 Fit
Standardized 0,052 <0,10 Fit
RMR

4 CFlI 0,87 > 0,90 Tidak

Fit
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Gambar 8 : Model Fit Skala Keterbukaan Diri

-
e -

-

. Bs

Chi-Sqguare=203.59, df=138, P-value=0.00844, ERMSER=0.031

7. Estimasi Reliabilitas
Azwar (2016: 111) menyebutkan bahwa salah satu ciri
instrumen yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu mampu
menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Estimasi
reliabilitas instrumen dilakukan agar dalam melakukan penelitian
dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori didapatkan data yang

valid dan reliabel. Estimasi reliabilitas ini digunakan untuk melakukan
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pengukuran model untuk menggambarkan sebaik apa aspek aspek dan
indikator-indikator pada skala keterbukaan diri.

Terdapat beberapa cara untuk mengestimasi reliabilitas
item dalam pengembangan skala. Estimasi reliabilitas yang dilakukan
peneliti dalam pengembangan skala keterbukaan ini menggunakan
rumus reliabilitas konstrak yang dikembangkan oleh McDonald
(Zinbarg, et.al, 2005). Perhitungan reliabilitas yang dikembangkan oleh
McDonald menekankan pada seberapa jauh indikator ukur
merefleksikan faktor laten yang disusun. Secara lebih lanjut pengertian
yang dikemukakan oleh McDonald merupakan pengertian dalam
konteks analisis faktor yang diterjemahkan dari teori pengukuran klasik
mengenai reliabilitas. Berikut hasil estimasi reliabilitas konstrak
menggunakan rumus McDonald (Widhiarso: 2009) yang peneliti
lakukan secara manual dikarenakan belum adanya teknik komputasi
yang memberikan fasilitas untuk menghitung estimasi reliabilitas
menggunakan rumus McDonald:

Rumus reliabilitas McDonald

_ (B 4
(T A + 3k, (1-47)

ii

Keterangan:
Al-z = muatan faktor pada butir ke-i
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Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan (T, 2;)?

Total
Variabel Laten Muatan Faktor (4;) Muatan
Faktor
Pengetahuan 0,53+ 0,36 + 0,55
o 1,44
Tentang Diri
Budaya 0,26 + 0,29 + 0,48 + 0,51 1,54
Jenis Kelamin 0,59 + 0,39 + 0,43 + 0,45 +
0.60 2,46
Pendengar 0,40+0,41+0,12 + 0,37 1,3
Topik 0,37 + 0,26 + 0,34 0,97
k
(Z Ai> 7,71
i=1

Tabel 6. Rekapitulasi perhitungan ¥, (1 — Az)

Total
Variabel Laten Muatan Faktor (1-4;) Muatan
Faktor
Pengetahuan 2 2 2
Budaya 1-0,26 + 1-0,29% + 1-0,48%+ 1-0,51% | 3,37
2 2 2 2
Jenis Kelamin 1-0,59 -IZ- 1-0,39° + 1-0,43“ + 1-0,45 3,77
+1-0,60
Pendengar 1-0,40% + 1-0,41% + 1-0,12%+ 1-0,37° | 3,54
Topik 1-0,37% + 1-0,26% + 1-0,34* 2,7
k
Z 1-22]| 1568
i=1

Perhitungan estimasi reliabilitas menggunakan persamaan McDonald:

. (7,71)? 59,44
Pi= e (1s68) 7512 0,79

Menurut Hair et al (2014: 633), besarnya nilai koefisien
reliabilitas konstrak yang direkomendasikan adalah di atas 0,7.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di atas, maka nilai koefisien
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reliabilitas konstrak dapat dianggap memenuhi ketentuan sehingga
model yang yang dibuat relatif sesuai dan seluruh item yang ada dapat
dipertahankan dengan bukti validasi yang telah dilakukan.

Berdasarkan tahapan pengembangan skala yang telah dilewati
oleh peneliti, maka item yang dinyatakan lolos dan dapat digunakan
dalam skala keterbukaan diri sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Item Lolos Menjadi Item Skala

No No
Baru | Baru Deskripsi Item
Lama | Item
6 1 | Saya bergaul dengan teman dari berbagai daerah
Saya memulai percakapan dengan orang yang belum
11 2 .
dikenal
15 3 Saya mengobrol dengan orang lain ketika berada dalam
antrian
16 4 Bagian tertentu tubuh saya membuat saya merasa malu
9 5 | Saya menyadari perbedaan dalam bermasyarakat
12 6 Budaya keluarga saya merupakan budaya mayoritas
17 7 Keluarga saya semakin meninggalkan budaya leluhur
20 g Saya berusaha menghindari berinteraksi dengan suku
tertentu
21 9 Saya menceritakan masalah pribadi kepada teman
dengan jenis kelamin yang sama
Saya mengetahui teman yang berpura-pura antusias
30 10
dalam mendengarkan .
Saya merasa antusias jika bertemu dengan teman yang
32 11 . :
berjenis kelamin berbeda
35 12 | Saya merasa malu berbicara dengan lawan jenis
Saya berusaha tidak membicarakan masalah pribadi
24 13 : : .
pada orangtua agar tidak dimarahi
26 14 | Saya berharap memperoleh solusi dari orang lain
31 15 | Saya lebih mempercayai teman sebaya
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No No
Baru | Baru Deskripsi Item
Lama | Item
Saya menghindari bercerita dengan teman yang suka
37 16
berbohong.
25 17 Saya menceritakan permasalahan keluarga pada
siapapun
Saya hanya menceritakan hal pribadi kepada teman
33 18
dekat.
40 19 | Orangtua saya mengetahui masalah yang saya hadapi
Saya bercerita mengenai impian pada teman yang
41 20 .
sedang bersedih

B. Hasil Uji Coba Produk

Setelah melewati fase validasi, penelitian pengembangan ini juga

melewati uji coba pemakaian untuk mengetahui tanggapan dari peserta didik

terhadap skala keterbukaan diri yang sedang dikembangkan. Berdasarkan uji

coba pemakaian yang dilakukan, dapat diperoleh tanggapan peserta didik

terhadap skala keterbukaan diri, yakni:

1.  Terdapat kosakata yang tidak dipahami oleh peserta didik sehingga

peneliti harus memperbaiki kalimat item yang memiliki kosakata yang

tidak dipahami.

2.  Sebagian peserta didik sulit memahami instruksi yang tertulis pada draft

item skala sehingga peneliti harus memperbaiki kalimat instruksi

dengan kalimat yang lugas dan mudah dipahami.

3. Sebagian peserta didik tidak menjalankan instruksi yang diberikan

sehingga menyulitkan peneliti dalam memahami jawaban dari peserta

didik.
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4.  Sebagian peserta didik menunjukkan perilaku yang tidak kondusif saat
mengerjakan skala yang sedang disusun sehingga peneliti perlu
mempertimbangkan durasi, waktu, dan kondisi peserta didik saat
melakukan uji coba di kelas yang lain.

C. Revisi Produk
1. Revisi Produk Tahap I (Ahli Materi)

Berdasarkan masukan yang diperoleh dari tiga ahli, yakni Dr.
Sigit Sanyata, M.Pd., Diana Septi Purnama, Phd., dan Dr. Budi Astuti,
M.Si., diperoleh masukan sebagai berikut:

a. Memperkuat teori yang menjadi landasan konstrak teori mengenai
keterbukaan diri dalam pengembangan skala keterbukaan diri;
b. Perbaikan terhadap kata dan kalimat pada item skala yang sedang
dikembangkan.
2. Revisi Produk Tahap Il (Uji Coba Terbatas)

Revisi tahap kedua didasarkan pada hasil uji coba pemakaian
terbatas. Revisi yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba pemakaian
terbatas adalah mengenai beberapa kata yang kurang dipahami oleh
peserta didik. Masukan yang didapat paling banyak diperoleh dari
peserta didik kelas VII yang kurang memahami arti kosakata yang
terdapat pada item skala keterbukaan diri. Berdasarkan masukan
tersebut, solusi yang dilakukan adalah menambahkan glosasrium pada

skala yang dikembangkan untuk membantu peserta didik memahami
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item yang terdapat pada skala keterbukaan diri yang sedang
dikembangkan.

Secara umum, komentar yang diberikan pada saat uji coba
pemakaian terbatas menyatakan bahwa skala keterbukaan dapat
dipahami oleh peserta didik, baik secara petunjuk maupun isinya.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa skala keterbukaan
diri yang sedang dikembangkan dapat dipahami oleh peserta didik.

3. Revisi Produk Tahap Il (Uji Coba Lapangan)

Berdasarkan uji coba yang dilakukan pada seluruh peserta didik
SMP Muhammadiyah 1 Sleman, sudah tidak ada lagi masukan dari
peserta didik terkait dengan skala keterbukaan diri yang sedang
dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa skala keterbukaan diri
yang sedang dikembangkan sudah dapat dipahami dan digunakan oleh
seluruh peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Sleman pada seluruh
tingkatan kelas.

D. Kajian Produk Akhir
Terdapat lima aspek yang mempengaruhi keterbukaan diri pada
individu, yakni aspek pengetahuan diri, aspek budaya, aspek jenis kelamin,
aspek pendengar, dan aspek topik. Berdasarkan proses pengembangan yang
peneliti lakukan, kelima aspek tersebut memiliki pengaruh terhadap
keterbukaan diri. Lebih lanjut berikut kajian terhadap aspek keterbukaan diri

yang peneliti lakukan setelah proses pengembangan skala keterbukaan diri:
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1. Persepsi Terhadap Pengetahuan tentang Diri (PTD)

Salah satu aspek yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah
Persepsi Terhadap pengetahuan tentang diri yang erat dengan konsep
diri. Perspesi mengenai pengetahuan diri yang dimaksud adalah
pengetahuan individu terhadap kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya oleh dirinya. Adanya pengetahuan individu terhadap dirinya
akan membuat individu mampu untuk membuat keputusan saat
melakukan komunikasi dengan orang lain.

Individu yang memiliki pengetahuan diri yang baik akan
memahami dirinya sendiri, misalnya kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain. Merujuk pendapat Elizabethl (1984) keterbukaan diri
memiliki kaitan erat dengan konsep diri pada individu karena
keterbukaan diri merupakan refleksi terhadap diri individu. Lebih lanjut
menurut  Helmi  (1999) menyebutkan bahwa konsep diri dan
pengetahuaan diri dapat berkembang karena adanya komponen kognitif.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa aspek
pengetahuan diri merupakan refleksi individu yang yang merupakan hasil
berpikir individu dalam hal ini terkait dengan perbedaan antar individu
dan kebutuhan untuk bersosialisasi dengan manusia lainnya.

2. Persepsi Terhadap Aspek Budaya (BDY)

Manusia merupakan makhluk yang terus berproses

melakukan pembelajaran dalam hidupnya. Awalnya manusia banyak

belajar melalui kebiasaan yang berkembang pada keluarga, hingga ketika
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memasuki masa remaja dan dewasa, manusia mulai banyak belajar dan
dipengaruhi oleh masyarakat di luar lingkungan keluarga. Kebiasaan dan
pengaruh yang dimaksud adalah budaya yang berkembang dikeluarga
maupun masyarakat. Salah satu hal yang dipengaruhi oleh budaya dalam
keluarga dan masyarakat adalah kemampuan berkomunikasi dengan
manusia lainnya karena setiap kelompok masyarakat memiliki budaya
yang berbeda dalam menjalin hubungan antar manusia.

Individu yang memiliki keterbukaan diri yang baik akan
memahami perbedaan budaya yang berkembang pada dirinya dan budaya
yang berkembang pada orang lain. Lebih lanjut individu akan berupaya
untuk menyesuaikan diri dengan budaya orang lain agar bisa diterima
dan tidak menyinggung budaya orang lain. Menurut Constantine dan
Kwan (2003) ketika adanya komunikasi, faktor budaya mempengaruhi
perilaku individu ketika berkomunikasi dengan individu dengan budaya
berbeda dalam hal melalui verbal maupun non verbal. Lebih lanjut
Maryam B. Gainau (2009) menyebutkan bahwa keterbukaan diri sangat
dipengaruhi budaya baik itu nilai-nilai, aturan- aturan, cara pandang,
dan sikap seseorang terhadap lingkungannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa
budaya yang ada dimasyarakat ikut mempengaruhi keterbukaan diri pada
individu karena adanya perbedaan aturan, nilai, dan norma antar
individu. Perbedaan yang ada menyebabkan setiap individu berupaya

untuk menyesuaikan budayanya dengan budaya orang lain. Lebih lanjut
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kesadaran akan perbedaan tersebut memunculkan respon yang berbeda
antar individu ketika menjalin komunikasi dengan individu lain dan
memunculkan efek pada keterbukaan diri pada individu.

. Persepsi Terhadap Jenis Kelamin (JK)

Jenis kelamin merupakan salah satu perbedaan antar manusia
yang dapat dilihat secara kasat mata. Perbedaan kasat mata yang ada
membuat komunikasi yang dijalin antar individu terkadang menjadi
penghambat bagi individu yang memiliki jenis kelamin dalam menjalin
komunikasi. Lebih lanjut hambatan komunikasi terjadi kurang percaya
diri terhadap fisik yang dimiliki ketika menjalin komunikasi dengan
lawan jenis dan tingkat kepercayaan terhadap lawan jenis.

Individu yang memiliki keterbukaan diri yang baik akan
memahami perbedaan yang ada dan berupaya untuk menyesuaikan diri
ketika berkomunikasi dengan individu yang berlainan jenis kelamin.
Secara umum terdapat perbedaan pola komunikasi antara laki-laki dan
perempuan. Perempuan cenderung menjadi pusat dalam komunikasi, baik
dalam tingkat keterbukaan diri kepada laki-laki maupun perempuan.
Lebih lanjut perempuan dianggap sebagai penerima informasi yang baik
karena dianggap lebih dapat dipercaya.

Seamon (2011) berpendapat bahwa secara umum,
keterbukaan diri perempuan lebih besar dari pada untuk laki-laki. Senada
dengan pendapat Seamon, Paluckaite & Matulaitiene (2012)

menyebutkan  bahwa  bagaimanapun juga wanita cenderung
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mengungkapkan dirinya lebih dalam dari pada pria. Baik pria maupun
wanita cenderung mengungkapkan diri lebih banyak kepada wanita dari
pada pria. Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa
individu dengan jenis kelamin perempuan cenderung lebih terbuka
dibandingkan laki-laki, namun begitu keterbukaan diri wanita tersebut
lebih banyak diberikan kepada wanita lain, bukan kepada pria.

. Persepsi Terhadap Pendengar (PDG)

Terdapat dua pihak dalam hubungan komunikasi, yakni
komunikator dan komunikan. Komunikator merupakan pihak yang
mengirimkan pesan, sedangkan komunikan adalah pihak yang menerima
pesan. Komunikator akan memiliki kecenderungan memilih pihak
komunikan yang mampu memberikan respon positif atas pesan yang
dikirimkannya, sedangkan komunikan yang baik akan membuat
komuniator menjadi individu yang terbuka. Terdapat beberapa hal yang
mampu membuat komunikator nyaman ketika berkomunikasi dengan
komunikan yang baik, diantaranya usia dan tingkat kepercayaan yang
berupa keakraban antar individu. Usia komunikator dan komunikan yang
sebaya cenderung membuat tingkat kepercayaan lebih tinggi antar
individu karena adanya keakraban antar individu yang dihasilkan dari
upaya individu agar bisa diterima oleh kelompoknya.

Menurut Hanifa et al (2012), keterbukaan diri individu akan
cenderung lebih meningkat jika lawan komunikasinya adalah teman

sebaya. Lebih lanjut Rains et al (2016) berpendapat bahwa remaja
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melakukan pengungkapan diri dalam lingkungan persahabatan karena
memerlukan keakraban dan timbal balik atas yang dilakukan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan bahwa individu
cenderung memilih pendengar yang berusia sebaya dalam komunikasinya
untuk mendapatkan respon positif dari keterbukaan diri yang dia lakukan.
. Persepsi Terhadap Topik (TPK)

Salah satu elemen komunikasi yang penting dalam hubungan
komunikasi adalah pesan yang disampaikan oleh komunikator. Pesan
dalam hal ini juga bisa dimaksudkan topik pembicaraan yang
disampaikan ketika dalam komunikasi. Topik yang menarik akan
cenderung mendapatkan respon balik dari penerima pesan sebagai wujud
keterbukaan diri. Namun, bukan hal mudah membuat topik yang menarik
dalam komunikasi karena setiap orang memiliki pemikiran masing-
masing atas sebuah topik. Salah satu penyebabnya adalah terkait dengan
tingkat kognitif individu.

Hasil penelitian Setiawati & Suparno (2010) menyebutkan
bahwa kapasitas inteligensi individu mempengaruhi topik pembicaraan
yang dilakukan dan bermuara pada kemampuan dalam menyesuaikan
diri, dalam hal ini interkasi sosial dengan individu lainnya. Lebih lanjut
Pramono et al (2016) mengemukakan bahwa individu pada tahap remaja
menyukai pembicaraan dengan topik yang beragam dan waktu yang
memadai bersama orangtuanya. Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat

ditegaskan bahwa dalam komunikasi perlu mempertimbangkan topik
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pembicaraan yang lebih beragam. Namun perlu diperhatikan pula bahwa
tingkat intenigensi individu berbeda-beda sehingga menyebabkan topik
yang ada dalam komunikasi belum tentu cocok antar individu.
E. Keterbatasan Penelitian
Memperhatikan asumsi pengembangan pada bab I, maka produk
yang dikembangkan oleh peneliti, yakni skala keterbukaan diri masih butuh
banyak perbaikan. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti dalam
penelitian ini adalah:

1. Kesungguhan peserta didik dalam mengisi skala keterbukaan yang
diujikan sehingga memungkinkan peserta didik menjawab dengan
jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya;

2. Referensi buku mengenai keterbukaan diri yang terbatas sehingga
cukup menyulitkan peneliti mengembangkan teori yang menjadi

landasan pengembangan skala.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan pengembangan Skala Keterbukaan Diri sebagai alat
ukur psikologi bagi peserta didik di SMP Muhamadiyah 1 Sleman dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan alat ukur
keterbukaan diri bagi peserta didik di SMP dengan tahapan
pengembangan secara garis besar yakni, tahap penentuan tujuan ukur,
tahap operasionalisasi aspek, tahap penulisan item, tahap uji coba
kualitatif dan kuantitatif, tahap validasi, tahap reliabilitas, dan tahap
kompilasi final. Alat ukur yang dihasilkan dapat menjadi salah satu opsi
bagi guru bimbingan dan konseling ketika melakukan asesmen kepada
peserta didik.

2. Berdasarkan uji coba selama proses pengembangan skala keterbukaan diri
ini sudah valid dan reliabel, sehingga layak untuk digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk mengukur keterbukaan diri.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Produk yang dikembangan merupakan alat ukur psikologi bagi
peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, beberapa hal yang perlu

menjadi perhatian dalam pemanfaatannya adalah:
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1. Alat ukur yang dihasilkan oleh penelitian ini digunakan oleh guru
bimbingan dan konseling untuk mengidentifikasi peserta didik yang
membutuhkan perhatian lebih;

2. Guru bimbingan dan konseling dapat memahami secara seksama
penggunaan skala keterbukaan diri beserta cara interpretasi jawaban
peserta didik;

3. Guru bimbingan dan konseling dapat menjelaskan petunjuk penggunaan
skala keterbukaan diri secara lugas kepada peserta didik ketika melakukan
asesmen sehingga peserta didik dapat memahami penggunaan skala
keterbukaan diri;

4. Skala keterbukaan diri yang dikembangkan dapat menjadi salah satu
referensi pengembangan lebih lanjut mengenai skala keterbukaan diri oleh
akademisi bimbingan dan konseling.

. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk yang dikembangkan oleh peneliti memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut sehingga kebermanfaatannya dapat lebih luas,
saran yang peneliti berikan untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah:

1. Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, bisa
dilakukan dengan menambahkan dan memperkuat landasan teori sehingga
item-item yang dihasilkan dari operasionalisasi konstrak dapat lebih
memiliki bobot dan memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek-

aspek yang menjadi landasan teori.
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2. Pengembangan yang dilakukan dengan memperluas subjek coba,
sehingga penelitian dapat digunakan guru bimbingan dan konseling secara

lebih luas.
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Jabatan/Pekerjaan  : ..... DOSQ“BK ...........................................................
Instansi Asal - U N 3

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Pengembangan Skala Keterbukaan Diri d SMP Muhammadiyah 1 Sleman
dari mahasiswa:

Nama : Akbar Waskita Ifdhil Haq
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 15713251005

(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Ralhaga disederhanaican ,

YogyakKarta,........cocveeeeruenenene 2017
Validator,

Pkl

Pr- Budr Ashub VST

*) coret yang tidak perlu
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VALIDASI INSTRUMEN

. SKALA KETERBUKAAN DIRI PESERTA DIDIK
Identitag Validator

Nama . e Qodi Astuer \gy
Jabatan : ...?‘??9(‘ ...........
Instansi ...WVY

Bidang Keahlian : 8K Pricadi Sesial

Petunjuk Pengisian
1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap instrumen Skala
Keterbukaan Diri Peserta Didik yang telah peneliti susun dilembar validasi.
2. Validasi meliputi aspek-aspek yang telah tertera di dalam tabel indikator
3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara memberikan tanda checklist )
Pada kolom nilai (angka 1,2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 = bila dinilai sangat kurang
2 = bila dinilai kurang
3 = bila dinilai cukup baik
4 = bila dinilai baik
5 = bila dinilai sangat baik
4. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan mohon langsung dituliskan pada lembar

saran yang telah disediakan.
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No.

VALIDASI INSTRUMEN

SKALA KETERBUKAAN DIRI PESERTA DIDIK

Aspek yang Dinilai

Pilihan Jawaban

1

2

3

4

5

Isi

Petunjuk penggunaan instrumen

\'4

Kesuaian item dengan aspek konstruk
keterbukaan diri

Kesesuaian item dengan indikator

Kesesuaian item bagi peserta didik

Kejelasan item bagi peserta didik

Tata Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan

Penggunaan kalimat yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Kemudahan pemaknaan/ memahami item

SIS N[ S

Kebermanfaatan

Kebermanfaatan skala keterbukaan bagi
bidang keilmuan bimbingan dan konseling

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi peserta didik

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi sekolah

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi guru bimbingan dan konseling

MY (S

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi pengembangan instrument asesmen
terhadap peserta didik

N

Komentar/Saran/Perbaikan untuk Instrumen (wajib diisi)

= BM)’A
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Kriteria

——
Skor = 5
1 W I.(l'ltel‘l? Kesimpulan
Tidak baik Belum dapat digunakan dan perlu
\W banyak perbaikan.
2 £ Kurang baik Dapat digunakan dan perlu beberapa
I perbaikan
3 39-51 Baik Dapat digunakan dengan sedikit
perbaikan
L4 52-70 Sangat Baik Dapat digunakan tanpa perbaikan

Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi tabel penilaian di atas, dimohon untuk memberi tanda ceklis (V) pada kotak
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Tidak baik, sehingga belum dapat digunakan dan perlu banyak perbaikan

Kurang baik, sehingga dapat digunakan dan perlu beberapa perbaikan

v

Baik, sehingga dapat digunakan dengan sedikit perbaikan

Sangat Baik, sehingga dapat digunakan tanpa perbaikan
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Validator
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Dr. Budi Astuti, M.Si.
NIP. 19770808 200604 2 002




LEMBAR VALIDASI KUANTITATIF

SKALA KETERBUKAAN DIRI

A. Identitas Validator

Nama

b GO SRS ) L

Lekior

Jabatan

Instansi

Peperresetetiiiaaaaaaaas

: QKPr'(gad-fo;m\

Bidang Keahlian

SKOR

5

5

5
5

NO.

26
27

28

29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47
48

49

50

SKOR

4

NO.

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
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SKOR

5

4

NO.

76

77
78
79
80
81

82
83
84
85

86

87
88
89
90
91

92

27 Februari 2018

Yogyakarta, ....0...ccooeeiiiiininns
Validator

5

NO.

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70

71

72
73
74
75

I

Dr. Budi Astuti, M.Si.

NIP. 19770808 200604 2 002

118



[ o)

L oy Audeg fywlon wapy Lvp Hood

Jyepn ueyideq eAes 3ued Iseuojul eseldw eAeg

ynung

ue3uop ure] Suelo reqruip exil SundSuisio) ekeg 'q

eAes
e} ynunq uenyepad je3uiSuowr yisew efeg

' &é&ég

dlrsle

Sueio ueSuop elediqioq  EYUOY

lowadlg wrpq (A Bere Sues

Wt ¥

BSEMOP
«»um Sueio ue3uop uedeyeorad renuow ekeg ‘q| |

ue3usp nWLPSq BYNAY Welp yiiuow eAeg\ ‘e

njew eselouw
eAes jenquowl edes ynqn) njuops) ueidegq
YISy ueepea)| euale) uewd) iynelip eAeg

< O

eped 1seuuojul ueyredureusw ndurews efeg e

eAes uip epeday ueinpadoy

ynuaq ueyedruow ure] Suelo ueynsey ‘q
Suisew

-3uisew ueSuepued piijiwow Juelo denog e

eIediqioq
eynoy ure] Sueio eew dejeudw ekeg | @
jedep eAes 3uek 1seuuojul yek
UDJEWSS BYeW ‘UR[euaaq YeAueq ur S P
ueLnUe We[ep epel
eynay ure] Sueio ueduop [oiqoSusw edeg o
[euayip umjoq Suek

[eua)Ip nueq 3
Sueio ueduop IsyeruuRq ndwew eleg

wp0go
v__mcf:o._«x 3ueto yeAueq runSeyip ekeg 'q
sy ueeped) ueduop ueweAu eselow eeg ‘e

v ﬂ.,\ﬁ *&Sri wa)
N9 WAl oy @ urg @ L—> JeRjURULIDg
ueyuoq eAes Sued iseunojul eseldul eAe§ °q
jegjue ure| Suelo ure| Suelo eped Iseuniojur

ueydeySunSusw

eAuunp depeya)

4/

ure| ueio

ndurepy -

ure] Suelo uodsal BWLOUIN *

udp I1syeIULDq ndurepy -

eAUNISY UBEPEOY BWLOUDWN °

ure| Suelo yojo yrueduadio) yepnui eAeg °q ueye33ueqip
eAWRUsqas jedep Sued ueyigepy Dyiwow  eeg ‘q wnwn gresds i Sueyua |
ekes @ myepduow  yepny ure] Suel) e eAuynnas UIpuds Ip fureyewow ekeg e | eAunp Suejus) nyepSuop uenyeduag | |
i Juedou way JuIsog way|
= EMQ @ 1”%4_5 wa)[ swuaf Jojexjipu| Yodsy "ON
y
o\ ém&u/ 3 RIA NVVINGIAILINA VIVAS ISDI-ISDI

119



- = ——— . .|

G ?eé\\‘l\J

4 ueekeo1odo)y
epwepn  ouny ueyednow  uounruoy °q| swuaf ueyinpadwoy eduey

Suoyoqiaq exns Suek ue .é_ ekeg- |  ©eAeolodip jedep yiqo| siuof ueme| uewa], ‘g| ure] 3ueio 9,
urureoy stuaf ueme|
STUaf njes uewd) BUIESIDG INQI[ISq YI[Iwsur eAeg °q| UeSusp Isyelojuuaq uewedu eselow eAeS °q urure Ry
stuaf ueme] ue3uop stuaf ueme] ueduop [nesioq yepnuw eAes ‘2| sruaf ueepoqiod eWLLWW °q
ue3ueourqiad LepuySusw eyesniaq eAeg ‘e Ok gMsoA
voudig wS§ wmpe 3:?@
stuof ueme] ue3usp eILSIQISq N[EW ESEIOW BARS 'O uedas eAes jenquiow SIuS[ BUIBSIS UBLIS |,
QY- 96|V PesVY g ISYeRuLISg stua( euwesas ue3usp
sep1oo”  yiqe]  eyuem  de33ueluow  eAeg -q Sueouiqioq eynoy seds] emeps) esiq eAes ‘q
2'2°1 Vbt dulwe (— Iseyunwoypaq 1® "0 @) & swof ueme| ueduap urwe(dy stuaf reusduow
eyne)  smof uweme] elew dejeuowr eAeg e|Isyemojuuaq eyuoy yemrl eSefuow ekeg -e| ueepaqiod IWeyeUWRN ‘8| UIWE[d}] SIUaf | ¢
eAes uewod) [eSE Yeloep Suejud)
ISBUWLIOJUI REB} LIBOUDW BUBSTUSq eABS °q ure| Suelo
+§r&&‘ﬂ. eAufese eAepnq Suejud) myepSudly o
"depeyis) uee33ueqay pyijiwow Suelo denog e
@ Bunuad SueK [ey nyens ye[uenq yeoep [esy 4y~
eAes uewa)fenyu ueSuop n33uedio) eseous eAeg 9 jeyereAseuLd .
T g\ﬁ L nJuaps) Nns weep  ueepaqiad  uepeAudw a»am q \@
ue3uop ISYeIOJULISq LepurySusw eyesniaq eAes °q yeloep uep maana .:x:.w. ‘eAepnq
ure| Yeloep Lep ueeselqay LepuiySuow eAeg ‘| reSeqioq Liep uewd) ueSuop [neSioq edeg ‘e| ueepoqis BUILIDUD) .nv
L..«A sejuoKew \.\@«. N _/
eAepnq ueyednuow efes nw._uywx ekepng o &..1:;3‘_: I & Jovkal T
[109) wABs-uiep Yefos ueeseiqoy 2 : L
th( w9 &~ saypviyev) NI 4~ @&E@ ueyrefeSuow  ees  emSuelo  enpoy °q eSrenjoy ,
ue3uejuopaq eAes eSlenpoy welep UeeseIqRY eAes [ese jedw) 1p ueyaye|ip e33ueq eAeg ‘e| wepep eAepnq nyepSuwol e edepng ||
DI eAes N
Sued 1pequd eiseyer 133un Sunfunfuowr eAeg -q| eAes npe| nm«E_\zﬁgomF_oE epl) eAes vewa] °q
ure] Suelo Ny 4 (D jyun wnwn uep ipequd
epedoy wEEd wp Iseunojul ueyiBequiowt eAes e| uesng pjyw eAes Suek TpRud-seaiioju; e | iseuuojur yepwow nduew
Lgpqs 7
A9 G P

120



?E
usprd h
4 .fa v

Iy U s

‘idepey eAes
Sued yepesew InyejoSuow edes em3uelp °q
@ ) W ) M &> um “Jeyop Uewo) uexdeySunip yojoq
Sue10 UBNMINGDY UBYRILOIqUISW YISL esesow eAeg | epedoy 1pequd [ey ueyejuoouow eAuey eAeg “e| Suek yido) yepruow ndwepy -
Jo1qo3uou BY1)aY
m;é, ) ii.:@ 1Seq-eseqioq yepn jmun eqesnaq eAes °q
;i r &n@ ‘ure| Suelo ueduap [o1q0TuswWI 1sexrunwoy urefep yidoy ueeresiquiad
[01qo3uswr exyay Efes edy ueseiucouow eAeg -esrq IeSe yidoj weousw eyesniaq eAes | eAuSunuad [Weyewa A mpe uep yidog,
R R ai e ﬁ_\%
ueyuaqIp eAes ejuao eyif send eserd BS O
‘eAuuedopo) eAes 13eq Juisod uodsax pjijiwow Suek
“ueyredures 3uek ejuao depeyio} | eunsiaq ure] Suelo uedynsew eseww e es -q| JeSuopusd ynruow nduepy -
Suelo weyuaqip Sued uodsar ueyreqeSusw eAeg ‘Buoyoqiaq exns Suek
uewd) we3uop )UE0Iaq LepurySuowl eAeS B
‘ueIeqeIp e)19Y B)LIS01Q JUIYISq eARS ‘Sue109s3s epeday swiseisnmjue pjIjruaw Juek
" Ue)IE3uSpuoW Ure[ep FWISEISIJUR | BJLIOIAQ  ymun uesele pyjiuuow  eAeg b-q| zeSuopuad yijwow ndwepy -
eind-eindioq Sued uews) InyeeSuowr eAeg ‘efes my3ueqos uewo) epedoy ejuao1oq eeg \'e
wo
"BMI09) _gg )% /\Tl. M\Sm\i
eAes jenquiow 3wESs ure] Suelo uﬁa\aﬂmﬁum : . 1e3uopuad
Yoy ‘ueyredures depeyioy uederey ol -
eAes Jued ®uod Lep NoJo ueyreqeSuowr eAeS - ure| 3uelio uep _ms_oW\ dereyioq eeg e
|~ 1depey eAes SueA yeesew 5@%%
ureyewsw yepn ure] Suelo de33ueluswr eAeg -
ueyqIngIp eYHoY ueyn|ay re3uspustu
Jepury3uow Aes Jued uewo) DjIuLw eAeg q| RSP Sued uews) yeepe yreq Sued uewoj ‘q yreq
o) em3ueio epedo) erewse ‘1depey eAes Sue£ yepesew ureyewsw Swe{ 1e3uopuod 1pefuow
Yejesew  uejeledlquowl  wepumySuow  eAeg el eyesnuoq Jued emjSuelo pyjwow eAeg e| SueA  Suelo  myiwop C
Vvod 6
BISN
rovidy Jvp Ly € BARQaS Uewo) reAeorodwow Yiqo] eAes | exdue Auipueqip Sunuad YIqa] Ueesemapoy] eisn ueepaqiod eWILIDUAI - Ie3uapuad
I

5

T

v

121



, 2)L2312q yyun
\_ﬂoy T ueurelu Suek jeduis) LIROUSW BUYESTUq ekes q
.rv.g . und euew 1p ure| Suelo UeSUAP [0aqoSuour eAes \A%H ~9 I & uEjoqo 1SEYIUNWONJAq We[ep
c Tqueduedwow  eAes mops 1p wseais el wsens  qpuew  ndumpy <
Feud) i)
e eyns eAes Juekensas
> (T - N ) rpusguow {rejoiqo hodsasoul Byesnidq TS °q
m SYpNg :w VwLb\, & eAuyepesew! I I pobos RPETR——

=279 (] uexyeuoousw ure| Suelo YUY WreIp eAuey eAeS °q | e Suekcsidor
2 Ye[esew eIedlqioq LepurySuow eAes BUEBOUAI UE 1quiow eAes seY 1P BN €| Ieynsip Ydoy iy °p

\'d
Fr=—
Lop nepy M9 9P| I s A O —

n [ese UE
w0y SueI00s9s [NS I¥ T ueereolquiad

gupio uereoiquid UETE mypefuow vies € (M wregewow  ndurepy o

- ey eynsas enjSueo epeda) vju0IRq BARS

-

. l

122



Lampiran 3

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550836 pesawat 229, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : g‘!9“"&”3)‘“‘1’\ ........................................................
Jabatan/Pekerjaan Dosen e BRSO T SRRSO
Instansi Asal s sy OB PR UNY it

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Pengembangan Skala Keterbukaan Diri di SMP Muhammadiyah 1 Sleman

dari mahasiswa:
Nama : Akbar Waskita Ifdhil Haq
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 15713251005

(sudah siap/belum—stap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

sebagai berikut: L
| Kajian tenfeng laderbukaan dindipurluas , agar hvan doingan

wdikadsl pada AR NlSr

...... t

, Ukm ponfit don mgalif oipubarfa wmbdly

Coqur dageht pwer onaten®)

*) coret yang tidak perlu
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LEMBAR VALIDASI KUANTITATIF

SKALA KETERBUKAAN DIRI

A. Identitas Validator

. Gyt Sanyaker

- Bibivgan dan Yonseliny "

Bidang Keahlian

Instansi

Nama
Jabatan

5
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Yogyakarta, 2902

Validator
NIP. 197109252001121001

Dr. Sigit Sanyata, M. Pd.
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28.

27

30.

ITEM SKALA KETERBUKAAN DIRI

Saya memahami diri sendiri seutuhnya = 9-\'\ com CRRY

Saya mampu menyampaikan informasi pada orang lain 4 S'u\& o b‘}’y\'\(&,

Saya membagikan informasi pribadi kepada orang lain
Saya merasa nyaman dengan keadaan fisik — &X«\ (GV\OPJﬂ'
Informasi pribadi yang saya miliki bukan untuk diketahui umum
Saya bangga dilahirkan di tempat asal saya
Setiap orang memiliki pandangan masing-masin
Saya menjunjung tinggi rahasia pribadi yang saya miliki
Saya bergaul dengan teman dari berbagai daerah
Saya mampu berinteraksi dengan orang yang baru dikenal
Kedua orangtua saya mengajarkan kebiasaan baik sejak dari saya kecil
Saya merasa informasi yang saya berikan bermanfaat
Saya dijauhi teman karena keadaan fisik
Teman saya tidak mengetahui masa lalu saya
Saya menyadari perbedaan dalam bermasyarakat
Saya masih mengingat perlakuan buruk teman saya
Saya memulai percakapan dengan orang yang belum dikenal
Kebiasaan dalam keluarga saya bertentangan dengan budaya
Saya tersinggung jika dinilai orang lain dengan buruk
Setiap orang memiliki kebanggaan terhadap tempat asalnya
Saya memiliki kelebihan yang dapat dibanggakan

Saya membedakan pembagian tugas antara perempuan dan laki-laki

Saya menganggap wanita lebih cerdas berinteraksi dibandingkan laki-laki

Informasi yang saya sampaikan sulit dipahami oleh orang lain

Saya memilih diam ketika bertemu dengan orang yang belum dikenal
Saya berusaha mencari informasi tentang daerah asal teman saya
Budaya keluarga saya merupakan budaya mayoritas

Orang lain tidak mengetahui diri saya sebenarnya

Saya menjaga jarak ketika berinteraksi dengan lawan jenis

Saya dikagumi banyak orang karena keadaan fisik

@ Saya bisa tertawa lepas ketika berbincang dengan sesama jenis

32.

Masukan orang lain merupakan bentuk kepedulian kepada diri saya
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@ Saya mudah bergaul dengan lawan jenis
34. Saya mudah terpengaruh oleh orang lain
35.  Saya menghindari kebiasaan dari daerah lain
36.  Saya mengobrol dengan orang lain ketika berada dalam antrian
Bagian tertentu tubuh saya membuat saya merasa malu
Keluarga saya semakin meninggalkan budaya leluhur
Saya berusaha menghindari perbincangan dengan lawan jenis
Semakin banyak berkenalan, maka semakin banyak informasi yang saya dapat
Teman lawan jenis lebih dapat dipercaya

Saya berusaha menghindari berinteraksi dengan suku tertentu

CHICELIGERS

Saya menceritakan masalah pribadi kepada teman dengan jenis kelamin yang
sama

44.  Saya merasa terganggu dengan cara bercanda teman dari lain daerah
45. Saya gugup ketika berbicara dengan orang dewasa

46. Asal daerah bukanlah suatu hal yang penting

47. Kedewasaan lebih penting dibandingkan pertambahan usia

@ Saya memilih berlibur bersama teman satu jenis kelamin

Saya berusaha tidak membicarakan masalah pribadi pada orangtua agar tidak

49.
.bq7 dimarahi
@ Saya menganggap wanita lebih cerdas berinteraksi dibandingkan laki-laki
S1.

Saya menceritakan permasalahan keluarga pada siapapun
52. Saya berharap memperoleh solusi dari orang lain
53. Saya memiliki orangtua yang berusaha memahami masalah yang saya hadapi
54. Saya berusaha mencari topik agar dapat berbincang dengan orang lain.
@ Saya merasa nyaman berinteraksi dengan lawan jenis
56. Komitmen merupakan kunci utama kepercayaan
57. Saya mengetahui teman yang berpura-pura antusias dalam mendengarkan .

58. Saya mengabaikan tanggapan yang diberikan orang terhadap cerita yang
sampaikan.
59. Saya lebih mempercayai teman sebaya

Saya merasa antusias jika bertemu dengan teman yang berjenis kelamin berbeda
61. Saya hanya menceritakan hal pribadi kepada teman dekat.
62. Ketika di kelas saya membicarakan rencana berlibur
63. Saya merasa malu berbicara dengan lawan jenis

64. Teman sebangku saya selalu memberikan tanggapan ketika diajak berbicara
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65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72
73,

74.
75.
76.
77
78.

80.
81.
82.
83.
84.
85.

86.

87.
88.
89.

91.
92.

Saya menceritakan hal pribadi ketika berbincang

Saya menghindari bercerita dengan teman yang suka berbohong.
Saya merasa kesepian ketika berkumpul dengan teman-teman
Teman yang baik adalah teman yang mendengar keluhan

Saya bertukar pikiran dengan teman tertentu saja

Orangtua saya mengetahui masalah yang saya hadapi.

Saya bercerita mengenai impian pada teman yang sedang bersedih
Saya bercerita kepada orangtua sesuka hati .

Saya memiliki teman yang senang menghindar ketika dibutuhkan untuk berbagi
keluh kesah

Saya mengetahui arah pembicaraan orang lain.

Saya berusaha untuk tidak berbasa-basi ketika berbincang

Saya menganggap orang lain tidak memahami masalah yang saya ceritakan
Saya mengabaikan efek dari cerita yang saya sampaikan.

Situasi lingkungan di sekitar saya mempengaruhi suasana perasaan

Saya menceritakan masalah pribadi kepada teman dengan jenis kelamin yang
sama
Saya menghindari berbicara masalah cinta

Saya berusaha fokus mendalami budaya leluhur

Saya menanyakan asal usul seseorang ketika berbincang

Saya berusaha menanggapi pembicaraan mengenai hobi yang saya suka
Saya berusaha mencari tempat yang nyaman untuk bercerita

Bercerita mengenai masalah pribadi kepada banyak orang membuat beban saya
berkurang

Saya berusaha memberikan tanggapan terhadap topik yang dibicarakan orang
lain

Berharap banyak pada orang lain membuat saya kecewa.

Saya berhenti bercerita ketika diabaikan.
Saya merasa masukan orang lain berguna bagi saya kedepannya.

Saya merasa risih membicarakan keburukan orang lain

Tempat bercerita bukanlah hal penting bagi saya

Saya merasa puas jika cerita saya diberikan respon yang baik
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VALIDASI INSTRUMEN

SKALA KETERBUKAAN DIRI PESERTA DIDIK
Identitas Validator

Nama : 5‘6\TQANTATA ..........................
Jabatan : Le\CKOB\ .......................................
Instansi . F\t uny

Pengalaman Riset terkait bidang keahlian:

3 Vonseling dengan pindskotun solution fowsad

....................................................................................

........................

Petunjuk Pengisian
1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap instrumen Skala
Keterbukaan Diri Peserta Didik yang telah peneliti susun dilembar validasi.
2. Validasi meliputi aspek-aspek yang telah tertera di dalam tabel indikator
3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara memberikan tanda checklist ()
Pada kolom nilai (angka 1,2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1 = bila dinilai sangat kurang
2 = bila dinilai kurang
3 =bila dinilai cukup baik
4 = bila dinilai baik
5 = bila dinilai sangat baik
Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan mohon langsung dituliskan pada lembar
saran yang telah disediakan.
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VALIDASI INSTRUMEN
SKALA KETERBUKAAN DIRI PESERTA DIDIK

No. 4 e 2 Pilihan Jawaban
s A Aspek yang Dinilai 112131415
Petunjuk penggunaan instrumen
Kesuaian item dengan aspek konstruk P
1 Isi keterbukaan diri
Kesesuaian item dengan indikator
Kesesuaian item bagi peserta didik v
|58 | Kejelasan item bagi peserta didik v

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan

Penggunaan kalimat yang sesuai dengan
2 Tata Bahasa kaidah bahasa Indonesia

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Kemudahan pemaknaan/ memahami item
Kebermanfaatan skala keterbukaan bagi
bidang keilmuan bimbingan dan konseling
Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi peserta didik

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri

3 Kebermanfaatan | bagi sekolah

Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi guru bimbingan dan konseling
Kebermanfaatan skala keterbukaan diri
bagi pengembangan instrument asesmen v
terhadap peserta didik

Sl AL SR [ &K

Komentar/Saran/Perbaikan untuk Instrumen (v‘va!'ib diisi) \
L. Kuronglo forvhatang iirbukaon din diceploradl b bas

1
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Kriteria

k Skor Kriteria | Kesimpulan o
1 14-25 Tidak baik | Belum dapat digunakan dan perlu
[ ’ banyak perbaikan. n
2 26-38 Kurang baik | Dapat digunakan dan perlu beberapa
[T perbaikan
©) E=T Baik Dapat digunakan dengan sedikit
\\_@ perbaikan .
4 52-70 Sangat Baik | Dapat digunakan tanpa perbaikan
L |

Kesimpulan Penilaian Sccara Umum

Setelah mengisi tabel penilaian di atas, dimohon untuk memberi tanda ceklis (V) pada kotak

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Tidak baik, schingga belum dapat digpnukm{il_xrn perlu banyak perbaikan

| Kurang baik, sehingga dapat digunakan dan perlu beberapa perbaikan

v

Baik, sehingga dapat digunakan dengan sedikit perbaikan

Sangat Baik, sehingga dapat digunakan tanpa perbaikan
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Lampiran 4

'KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 550835, 550836, Fax (0274) 520326
Laman: pps.uny.ac.id E-mail: pps@uny.ac.id, humas_pps@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama DIANA SERTIL PURNAMA .
Jabatan/Pekerjaan  : DOCE(\’ ...................................................................
Instansi Asal st L. ot oot A S S A A

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Pengembangan Keterbukaan Diri Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman

dari mahasiswa:

Nama : Akbar Waskita IH
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
NIM : 15713251005
(sudah siap/belum-siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
sebagai berikut: . R
1. Beberopa item perty diperbaie lagl o acor dddbie
ode o geme some [mice. denger ladiketar g (atn -

e odor Tndieator Yg Saline btvsingtungon ...

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,.29.7. & .. 2018
Validator, —
Ve

RI&NA5. PULNATMA

*) coret yang tidak perlu
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LEMBAR VALIDASI KUANTITATIF

SKALA KETERBUKAAN DIRI

A. Identitas Validator

. DlaNa sepn purvama

Nama

Jabatan

L R

Instansi

.. Bl PrieAn sosiAaL

Bidang Keahlian

1/ / ‘¢

(7N 7o VSN VN PPN 50 @Yo\ W\ (v W )n (v {v)|n (v v |n |n»

+ (|« < |+ (& @
y ) S o N R 4@4 <+ v v FD ¢ Y~ [+ |+ |« <+
m @3 Ll @Io)/@3 N (en [en |en Jen |en [en 3A3v N N |en (en @3A“3v3 @
wn N

R K T T o o N N I S T IS T TN ST SR PSS T PSS (PN IS T P N T PN PO PSR PSR P P N (N

=)=l l=l= === === == = = [~ = |= 1@1 S

OIS [®e(a|0=|a|ma|t v o |o |l ||~ |la ol v v s o |lo |o
m N[N [N [N [a e [en en |ea [en [ o |en [ [ (s | |t | S <t |

n @5 W) v e Y @5 5@5%5 n ) (v Jn fn))n v (v |n

N N

< | |+ = |« 4@4 < |« |« 4A@4 T T T T Tt e DY)
M@.j o | 3‘3V3 e fen fen | fenen [0 [en |en [en (o )|en |en 3@3 o |en
X —
w

3 IS T S T o S B I S T I S I N N T QN T Y-S T OV PO PR PR PO PR PR PR P P P
5 - "
Sl-lofoltlolelrlelolzlzlalzlzleleltlzlelsl s |sls
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9in S

'\Calop it

dapat

Po;‘ch‘;

510

Diana Septi Purnama, Ph. D.
NIP. 19730925 200501 2 001

Yogyakarta, ..........ocoeeininnns
Validator

wv 5“5 vy wv Ual v Lal wv wv wv wv 5v5 wv
< [ | (= | |= @4 4@4v4 < | @4
&
70}
@2 S ~2V2 SRR CHECHE
— = = = = = [ = = = 1@1 — - =
o = o oo = |ala|s |vlo o o |la o |[= |a
N o~ o~ o~ [>2e} [>2e) o0 [>e] (o) [ele] (o] [>] o] o0 (o)} (=)} (=)
.,SMSL@@@S ) “5v5 n |[n 5@5 n “.DVS n |n |n m5v5
< (< | |= [ m4v4 Va. < @4v4v4 4A@@4 @@n4_4 <+ |
& ” v (
m n v [en |en |0 [0 [en |0 @3 e |en [en [en Yen [en [0 |en |en | |en yqa @
w
dla o la |lala|lala|jajcjclca e lc|alalcalcalcalcala |« lca |«
e e el e | ) 1‘1.1 — et e e [ e e [ [ [ e | [ [ = | —
o) n o = o o o [= |a o |s (v o [ o |a
SIRAITIRIBIFIRIDIB|c |0 |0 | |68 |BIBIRIRIRIR IZ |R
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Lampiran 5

Langkah Penyusunan Skala Psikologi
(Azwar, 2016: 15)

Identifikasi Tujuan Ukur

!

Pembatasan Domain Ukur

Kisi-Kisi

Operasionalisasi Aspek | =ssssus: &
Spesifikasi Skala

1

Penulisan Item Penskalaan
(Review Item) w .
~
~
& l .
~

- ~

- ~

. ~
Ujicoba bahasa > Field Test

(Evaluasi Kualitatif) (Evaluasi Kuantitatif)

!

leksi I
Validasi Konstrak G— Seleksi ltem

Estimasi Reliabilitas

Kompilasi Final
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Lampiran 6

Kisi-Kisi Isi Skala Keterbukaan Diri

: Jenis Item
No. Aspek Indikator Positif | Negatif
1 | Pengetahuan Mengetahui tentang dirinya | 1, 21 28, 34
Tentang Diri secara umum
Menerima keadaan fisiknya | 4, 30 13, 37
Mampu berinteraksi dengan | 10,17, 25, 45,
orang lain 36,40 | 67
. Menerima respon orang lain | 7, 32 16, 19
terhadap dirinya
Mampu mengungkapkan 2,12 24
informasi pada orang lain
Mampu memilah informasi | 5, 14 3,8
pribadi dan umum
2 | Budaya Mengetahui budaya dalam 6, 11, 18, 38
keluarga 27
Menerima perbedaan 9,15 35, 42,
budaya, suku, agama, dan 44
rasa
Mengetahui tentang budaya | 20,26 | 46, 81
orang lain
3 | Jenis Kelamin Memahami perbedaan 29,31, | 22,50,
mengenai jenis kelamin 60 63
Menerima perbedaan jenis | 33,55 | 39,48
kelamin
Mempercayai orang lain 41,56 | 43,79
tanpa mempedulikan jenis
kelamin
4 | Pendengar Menerima perbedaan usia 47 59
Memiliki orang yang 53,68 | 49, 76,
menjadi pendengar yang 73
baik
Memiliki harapan terhadap | 52 77,87
pendengar
Mampu memilih pendengar | 64,69 | 57, 88
yang memiliki antusiasme
Mampu memilih pendengar | 66, 89, | 23, 58
yang memiliki respon 92
positif
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No.

Aspek

Indikator

Jenis Item

Positif | Negatif
5 | Topik dan alur Memahami pentingnya 54,75 | 65
pembicaraan topik dalam komunikasi
. Mampu memilah topik yang | 61, 70, | 51, 85
boleh diungkapkan 90
Mampu memahami alur 74,82 | 72
pembicaraan ketika
berkomunikasi
Memiliki topik yang disukai | 62,83 | 80, 86
ketika berkomunikasi
Mampu memilih situasi
dalam berkomunikasi 78,84 | 71,91
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Lampiran 7

Kisi-Kisi Pedoman Evaluasi VValidator

No. Sub Indikator Deskriptor
Variabel
1 |lsi buku | Petunjuk Kejelasan petunjuk penggunaan
skala penggunaan
Materi a. Kesesuaian aspek konstruk
b. Kesesuaian item dengan
peserta didik
c. Kejelasan item  dengan
peserta didik
2 | Tatabahasa | Kata Kesesuaian penggunaan kata
sesuai EYD
Kalimat a. Kejelasan kalimat dengan
topik
b. Kemudahan memahami
3 | Manfaat Praktis Manfaat secara praktis dalam
Skala bidang bimbingan konseling
Keterbukaan | Teoritis Manfaat secara teoritis dalam
bidang bimbingan dan konseling
Pengguna a. Manfaat bagi peserta didik
b. Manfaat bagi sekolah
c. Manfaat bagi guru
bimbingan & konseling
d. Manfaat bagi orangtua
Pengembangan | Manfaat pengembangan modul

bagi layanan bimbingan dan
konseling
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Lampiran 8

Hasil Analisis Aiken’s
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Butir Rater | Rater | Rater s11s2s3| s v
1 2 3
72 4 3 4 31213 8 0.66
73 4 3 3 3122 7 0.58
74 4 3 5 3|12 4 9 0.75
75 4 3 3 312 |2 7 0.58
76 4 3 5 3|12 4 9 0.75
7 4 3 2 3121 6 0.5
78 4 3 3 312 |2 7 0.58
79 4 1 5 3101 4 7 0.58
80 4 3 3 312 |2 7 0.58
81 4 3 2 3121 6 0.5
82 3 3 3 2 |22 6 0.5
83 4 3 4 31213 8 0.66
84 4 3 5 3|12 |4 9 0.75
85 4 3 5 3|12 |4 9 0.75
86 3 3 4 21213 7 0.58
87 4 3 4 31213 8 0.66
88 4 3 1 31210 5 0.41
89 4 3 3 312 |2 7 0.58
90 4 3 5 3|12 4 9 0.75
91 4 3 4 31213 8 0.66
92 4 3 3 312 |2 7 0.58
Jumlah 364 240 686
Rata- | 5 95652 | 2.6087 74
rata
Keterangan:

Rater 1 : Dr. Budi Astuti, M.Si.
Rater 2 : Dr. Sigit Sanyata, M.Pd.
Rater 3 : Diana Septi Purnama, Phd.
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Lampiran 9

Item yang Mumpuni Setelah Analisis Aiken’s

No Lama No o Koefisien
ltem Baru Deskripsi Item Aiken’s
Item (V)
3 1 Saya membagikan informasi pribadi 0.75
kepada orang lain
4 5 Saya merasa nyaman dengan 0.75
keadaan fisik
5 3 Informasi pribadi yang saya miliki 0.75
bukan untuk diketahui umum
8 4 Saya menjunjung tinggi rahasia 0.83
pribadi yang saya miliki
9 Saya bergaul dengan teman dari 0.75
5 :
berbagai daerah
10 5 Saya bergaul dengan teman dari 0.75
berbagai daerah
11 7 Kedua orangtua saya mengajarkan 0.67
kebiasaan baik sejak dari saya kecil
14 8 Teman saya tidak mengetahui masa 0.75
lalu saya
15 9 Saya menyadari perbedaan dalam 0.67
bermasyarakat
16 10 Saya masih mengingat perlakuan 0.75
buruk teman saya
17 11 Saya memulai percakapan dengan 0.75
orang yang belum dikenal
27 12 Budaya keluarga saya merupakan 0.58
budaya mayoritas
32 13 Masukan orang lain merupakan 0.75
bentuk kepedulian kepada diri saya
33 14 _Saya mudah bergaul dengan lawan 0.58
jenis
36 15 Saya mengobrol dengan orang lain 0.83
ketika berada dalam antrian
37 16 Bagian tertentu tubuh saya membuat 0.75
saya merasa malu
38 Keluarga saya semakin 0.75
17 :
meninggalkan budaya leluhur
39 Saya berusaha menghindari 0.58
18 perbincangan dengan lawan jenis
Semakin banyak berkenalan, maka
40 19 semakin banyak informasi yang saya 0.75
dapat
42 20 Saya berusaha menghindari 0.83
berinteraksi dengan suku tertentu
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No Lama No Koefisien
Item Baru Deskripsi Item Aiken’s
Item (V)
Saya menceritakan masalah pribadi
43 21 kepada teman dengan jenis kelamin 0.67
yang sama
m Saya merasa terganggu dengan cara 0.67
22 | percanda teman dari lain daerah '
45 23 Saya gugup ketika berbicara dengan 0.75
orang dewasa
Saya berusaha tidak membicarakan
49 24 masalah pribadi pada orangtua agar 0.67
tidak dimarahi
51 o5 Saya menceritakan permasalahan 0.75
keluarga pada siapapun
52 Say_a berhara_p memperoleh solusi 0.75
26 | dari orang lain
Saya memiliki orangtua yang
53 27 berusaha memahami masalah yang 0.75
saya hadapi
54 Saya berusaha mencari topik agar 0.75
28 | dapat berbincang dengan orang lain. '
55 29 Saya merasa nyaman berinteraksi 0.58
dengan lawan jenis
Saya mengetahui teman yang
57 30 berpura-pura antusias dalam 0.67
mendengarkan .
59 31 Saya lebih mempercayai teman 0.67
sebaya
Saya merasa antusias jika bertemu
60 32 dengan teman yang berjenis kelamin 0.42
berbeda
61 Saya hanya menceritakan hal pribadi 0.75
33 | kepada teman dekat. '
62 Ketika di kel_as saya membicarakan 0.67
34 | rencana berlibur
63 25 ISaya merasa malu berbicara dengan 0.67
awan jenis
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No Lama No Koefisien
Item Baru Deskripsi Item Aiken’s
Item V)
Teman sebangku saya selalu
64 36 memberikan tanggapan ketika diajak 0.67
berbicara
66 Saya menghindari bercerita dengan 0.75
37
teman yang suka berbohong.
Teman yang baik adalah teman yang
68 0.67
38 | mendengar keluhan
69 Saya bertu_kar pikiran dengan teman 0.67
39 | tertentu saja
Orangtua saya mengetahui masalah
70 : 0.67
40 | yang saya hadapi.
71 Saya bercerita mengenai impian 0.67
41 | pada teman yang sedang bersedih '
Saya bercerita kepada orangtua
2 42 | sesuka hati . 0.67
74 43 Saya mengetahui arah pembicaraan 0.75
orang lain.
Saya menganggap orang lain tidak
6 44 memahami masalah yang saya 0.75
ceritakan
79 Menyusun kalimat merupakan hal 0.58
45 | yang tidak mudah bagi saya '
Saya berusaha menanggapi
83 46 pembicaraan mengenai hobi yang 0.67
saya suka
Saya berusaha mencari tempat yang
84 47 : 0.75
nyaman untuk bercerita
Bercerita mengenai masalah pribadi
85 48 kepada banyak orang membuat 0.75
beban saya berkurang
Saya merasa risih membicarakan
0 49 | keburukan orang lain 0.75
91 Tem_pat ber(_:erlta bukanlah hal 0.67
50 | penting bagi saya
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